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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbicara tentang lembaga kajian keislaman pada
masyarakat remaja masjid dalam kaitannya dengan upaya
pengembangan dakwah islamiyah yang bernadakan amar
ma'ruf dan nahi munkar pada era gelombang reformasi
sekarang ini mempunyai kaitan yang cukup urgenitas
sekali dengan perannya sebagai pemegang tongkat
estafet di dalam penggerak dakwah (rijalud dakwah) di
tengah-tengah kehidupan masyarakat yang lebih
kompleks. Yang keberadaanya hal ini memerlukan suatu
kekuatan yang tangguh (adanya suatu organisasi yang
mi LAy ins

Maka setiap muslim yang sadar dengan ajaran
Islam yang wutama, sebagaiﬁana tercantum dalam al-
Qur'an maupun al-Hadits pasti menyadari akan
kewajibannya untuk berdakwah sebagai duta Allah Swt.
dalam berjuang dan menggerakkan mad'unya supaya
melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar. (Al-Muslimun,

Pebruari, 1998: 73).




Hal ini telah dijelaskan Allah Swt. dalam

firman-Nya Surat Ali Imran: 104.

PSP FPELE VSR ) VNSOGB
s N2 s Tols KW 0, arop_is s

Artinya: "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang
beruntung." (Departemen Agama RI., 1983: 93)

Begitu pula dalam surat Ali Imran: 110

disebutkan:

@3%43335/9\5&\40)3&% @Lkwﬂ’%‘;k}\yw
A @555 S Mas

Artinya'’: " "Kamu adalah umat yang terbaik yang
dilahirkan wuntuk manusia, menyuruh kepada
yang ma'ruf dan mencegah yang munkar dan
beriman kepada Allah." (Departemen Agama RI,
1983: 94)

Kedua ayat di atas merupakan sebagian kecil dari
ayat-ayat Allah yang mewajibkan manusia untuk
berdakwah guna menyelematkan manusia dari kehinaan.
Karena orang celaka yang terus mengembangkan terhadap

dakwah yang bernadakan lembut juga menyusun kekuatan




dan organisasi dalam sikapnya menentang dakwah,

seperti yang dijelaskan Allah (S. At-Taubah: 67):

m\/@ﬁv{\;(}aﬁ\% Q)PW ;@Ji_g @M
U\Mf@g JQQ;M 333@@,9@3%9\29

Artinya:

Qs D) 8 00 AN o

"Orang-orang munafik, baik pria maupun
wanita, mereka bahu-membahu dalam menyuruh
berbuat munkar, melarang berbuat ma'ruf dan

mereka mengepalkan tangannya. Mereka
melupakan Allah, 1lantas Allah melupakan
mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik

adalah orang celaka." (Departemen Agama RI,
1983: 291)

Untuk mengimbangi kekuatan mereka (kekuatan yang

celaka itu) maka orang-orang beriman haruslah menyusun

kekuatan pula, harus bahu-membahu dalam menjalankan

aktifitas

dakwah. Seperti dalam S. at-Taubah: 71,

disebutkan bahwa:

©oAN, Gy Afj 5) AN Cos éjab Q W?}\ﬁ
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Artinya:

"Dan orang-orang yang beriman, baik pria
maupun wanita, mereka bahu-membahu dalam




menyuruh ma'ruf melarang munkar, mendirikan
shalat, membayar 2zakat mentaati Allah dan
Rasul-Nya, Allah’ akan memberikan rahmat
kepada mereka, sesungguhnya Maha Perkasa dan
Bijaksana." (Departemen Agama RI, 1983: 291)

Yang ayat-ayat al-Qur'an di atas mendalilkan
bahwa mendakwahkan amar ma'ruf dan nahi munkar kepada
manusia memerlukan adanya organisasi dan kekuatan
penduduknya. (A. Hasjmy, 1991: 239-240)

Dengan demikian, maka tidak ada yang harus
dilakukan oleh umat Islam kecuali berusaha mengadakan
suatu perubahan melalui berbagai aktifitas yang
bernadakan amar ma'ruf dan nahi munkar. Hal ini
terlibat dengan bermunculannya lembaga kajian
keislaman yang bersifat formal maupun non-formal,
katakanlah FK2RM (Forum Komunikasi Keislaman Remaja
Masjid) di wilayah kecamatan Kertosono. Yang mempunyai
misi dalam menyalurkan potensi dakwah masyarakat
remaja masjid melalui diskusi/mengkaji berbagai
permasalahan keislaman yang dihadapi oleh umat. Sebab
tanpa mengadakan suatu perubahan, maka tidaklah
mungkin mereka dapat keluar atau terlepas dari
kenyataan pahit dan keadaan bobrok yang selama ini
terus menerus berlangsung, terlebih pada masyarakat
usia remaja.

Adapun ajaran Islam sebagai massage dakwah




w

+islamiyah merupakan aktifitas yang sangat kompleks dan
menyeluruh. Pada prinsipnya.tidak hanya diterjemahkan
dalam aspek ritualnya saja, yang mana orientasinya
berkisar pada urusan keakhiratan belaka, tetapi harus
dapat diaplikasikan ke dalam aspek keduniaan yaitu
bidang politik, ekonomi, sosial dan lain-lain secara
utuh dan menyeluruh. Allah Swt. telah berfirman dalam

Surat al-Bagarah: 208.

lesn 555 %\@\@\5‘9&73\@\ Qs )S‘SK@_;\;
Wﬁ)&g Yo ) oz

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman masuklah kamu
ke dalam Islam secara keseluruhannya, dan
Janganlah kamu turut langkah-langkah, dan
Janganlah kamu turut langkah-langkah setan.
Sesunggunya. ocdidellimusahc dyang vinpalihg ayata
bagimu." (Departemen Agama RI, 1983: 50).

Dijelaskan pula dalam Surat Qashis: 77

M (Vg OJ'QUJB\ A0 \)\J\\;d
g )u) A R e )3\ or
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Artinya: "Dan carilah pada apa vang telah
dianugerahkan oleh Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat dan janganlah
kamu melupakan kebahagiaanmu dari kenikmatan
duniawi dan  berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah berbuat
kepadamu, dan Janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan. (Departemen Agama RI, 1983: 623).

Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa
ajaran Islam mengandung berbagai aspek keduniaan dan
keakhiratan. Yang keduanya saling mendukung untuk
memperoleh kebahagiaan yang sempurna.

Jadi, pada hakekatnya Islam telah mewajibkan
kaum muslimin untuk mengembang dakwah Islamiyah di
setiap waktu dan keadaan. Kaum muslimin wajib mengubah
keadaan mereka, tatkala kekufuran telah merajalela
karena apabila hal itu dilalaikan akan berakibat fatal
yaitu bencana pada manusia yang ditimpakan oleh Allah
sebagai cobaan maupun peringatan untuk manusia.
(Abdurrahman al-Baihaqi, 1997: 1).

Mengamati tentang fenomena aktifitas dakwah
Islam yang melalui lembaga kajian keislamannya yang
masih kurang sempurnanya khususnya di Indonesia,
terlebih pada masyarakat remaja masjid/mushalla, maka
aktifitas dakwah sekarang maupun di masa yvang akan

datang haruslah seimbang antara masalah-masalah dunia




dan akhirat, serta perlu adanya pengorganisasian yang
solid sehingga kualitas umaf Islam tidak selalu dalam
urutan bawah. Yang pada prinsipnya dalam melaksanakan
amar ma'ruf dan nahi munkar tersebut, banyak metode
yang digunakan, di antaranya lewat pertemuan diskusi
ilmiah atau kajian keislaman di kalangan masyarakat
remaja masjid; yang notabenenya sebagai pemegang
tongkat estafet/penggerak dakwah dalam mengamalkan
serta merealisasikan ajaran Islam yvang lebih riil di
tengah-tengah kehidupan masyarakat yang lebih 1luas.
Karena kajian keislaman merupakan salah satu cara yang
hingga sekarang masih efektif dan banyak diminati oleh
masyarakat remaja masjid dalam mengkaji dan memahami
ajaran-ajaran Islam.

Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM)
merupakan salah'"satu “realisast “'dakwah ™ '1§Tam di
kalangan suatu masyarakat remaja masjid yang
dilaksanakan setiap hari aﬁad, dengan periode waktu
dua minggu sekali.

FK2RM yang lahir pada penghunjung tahun 1996 ini
telah disponsori oleh para santri pondok pesantren
Yayasan Mata Pengetahuan (YTP) Kertosono beker jasama
dengan remaja masjid/ mushalla di sekitar wilayah

Kertosono maupun Patianrowo.




Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid di
dalam pertumbuhannya mengalami perkembangan dan
kemajuan yang dapat dikatakan cukup pesat (menurut
mereka para pengurus dan anggota FK2RM), karena
menurutnya bahwa aktifitas yang ditawarkan dan
dilakukan FK2RM ini, di samping mencoba untuk
menyahuti berbagai permasalahan umat Islam melalui
diskusi, tetapi juga sebagai sarana silaturrahmi
mingguan yang berusaha mempertemukan masyarakat remaja
msjid dari berbagai lapisan dengan para santri YTP
untuk bertukar pikiran mengenai konsep dakwah yang
lebih hikmah, dalam upaya untuk memperdayakan potensi
keilmuan yang ada pada diri mereka (baca: umat).

Adapun salah satu program kegiatan yang ada di
FK2RM tidak hanya sekedar kajian keislaman yang
dilgkukan secara “‘Keliling di masjid-masjid atau
mushalla akan tetapi juga memberikan semacam kuliah
dhuha di tingkat pelajar éMU, pada bulan Ramadhan.
Dalam rangka penambahan wawasan serta pemahaman ajaran
Islam.

Sedangkan audience dari aktifitas FK2RM, dalam
setiap pertemuannya terkadang mencapai * 50 orang.
Yang datang tidak hanya dari remaja masjid di sekitar

wilayah Kertosono, akan tetapi juga berasal dari




daerah lain yang benar-benar mempunyai ketertarikan
yang cukup inten sekali térhadap aktifitas keislaman
yang ada“di FK2ZRM.

Jadi, dengan adanya aktifitas keislaman yang ada
pada FK2RM, diharapkan potensi dakwah -yang
ada/terpendam pada masyarakat. Sehingga tidak manutup
kemungkinan baginya akan mempunyai wawasan keagamaan
yang lebih,

Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis
tertarik untuk meneliti dan mengkaji fenomena
tersebut, terutama tentang "Forum Komunikasi Keislaman
Remaja Masjid (FK2RM) dan Dakwah Islam di wilayah
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk," karena
peneliti melihat dengan adanya wadah kajian semacam
itu dapat menjadi wahana pelaksanaan dakwah di
lingkungan masydrakst remaja’'masjid.

Untuk mengetahui tentang hal ini, penulis akan

mengadakan penelitian secara obyektif dengan

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.

Permasalahan Penelitiaﬁ

Berangkat dari wuraian di atas, maka untuk
memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalah
penelitian, perlu kiranya diformulasikan permasalahan-

nya. Yang dalam hal ini mencakup:
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1. Rumusan masalah

a. Bagaimana sejarah,- misi, aktifitas serta
perkembangan Forum Komunikasi Keislaman Remaja
Masjid (FK2RM) di Kecamatan Kertosono?

b. Bagaimana Forum Komunikasi Keislaman Remaja
Masjid (FK2RM) dapat menjadi suatu wahana dalam
proses pengupayaan pelaksanaan dakwah islamiyah
di kalangan remaja Islam di wilayah Kecamatan
Kertosono?

c. Bagaimana kondisi pelaksanaan dakwah Islam di
wilayah Kecamatan Kertosono pasca FK2RM?

2. Fokus Masalah
Adapun fokus permasalahan dalam penelitian
ini adalah" Forum Komunikasi Keislaman Rema ja

Masjid (FK?RM) Sebagai Wahana Dakwah Islamiyah di

Hecamatan ‘Kertosono. ™!

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Sehubungan dengan pokok masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka penelitian ini dilakukan
dengan tujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana sejarah, misi,

aktifitas serta perkembangan. Forum Komunikasi
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Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) di Kecamatan
Kertosono. -

b. Untuk mengetahui bagaimana peran FK2RM Sebagai
wahana dakwah Islam.

c. Ingin mengetahui kondisi dakwah Islam di wilayah
Kecamatan Kertosono pasca FK2RM.

2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam hal ini
meliputi:

a. Diharapkan menjadi masukan bagi masyarakat
remaja masjid dan masyarakat luas pada umumnya
tentang fenomena dakwah islamiyah terutama
tentang FK2RM.

b. Sebagai bahan masukan, contoh bagi penggerak
dakwah/rijalud dakwah untuk melangkah pada
pencapaian pelaksanaan dakwah secara bil-hikmah.

c. Menambah wawasan peneliti, khususnya mengenai
Fk2RM.

d. Sebagai sumbangan kepustakaan khususnya dalam
pengembangan ilmu dakwah, terutama yang

berkaitan dengan metode dan massage dakwah,

D. Konseptualisasi

Konsep merupakan unsur pokok dalam suatu
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penelitian, atau dengan kata lain merupakan suatu
definisi secara singkat dafi fakta atau gejala yang
ada. Dasar-dasar konseptualisasi adalah menyajikan
beberapa definisi dan dikembangkan dalam kerangka
kerja untuk tujuan-tujuan tertentu. Karenanya konsep
yang dipilih dalam suatu penelitian perlu ditentukan
ruang lingkup dan batasan persoalannya, untuk
memperjelas mana persoalan yang hendak diangkat dalam
penelitian itu dan untuk menghindarkan dari
kesalahpahaman interpretasi.

Berawal dari analisis di atas, maka dalam
pembahdasan ini penulis merasa perlu untuk memberikan
batasan, dalam rangka memperjelas judul yang ada.

Adapun judul dalam penelitian ini adalah: Forum
Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) dan Dakwah
Isiéam di'c'Wilayah ‘Kecdmatan Kertosono Kabupaten
Nganjuk."

1. Forum Komunikasi Keislamén Remaja Masjid

a. Forum e

e

Diartikan sebagai tempat pertemuan (wa&;ﬂf
untuk bertukar pikiran secara bebas (W.J.S.
Purwadarminto, 1993: 200).
b. Komunikasi

Bahwasanya istilah komunikasi atau dalam
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bahasa Inggrisnya communication, berasal dari
bahasa Latin "communicatio" dan bersumber dari
kata "communis" yang berarti sama. Maksudnya,
sama makna.

Sedangkan menurut istilah bahwa komunikasi
adalah upaya seseorang untuk merubah,
mempengaruhi dan memberikan ide, perasaan,
pernyataan, gagasan dan perilaku orang lain agar
terdapat persamaan pengertian sesuai dengan yang
dikehendakinya, baik secara langsung maupun
tidak langsung yang dapat dilakukan dengan
isyarat, lisan, tertulis, visual maupun audio
visual. (Yoyon Mudjiono, 1992: 6)

Adapun menurut Onong Uhcjana Effendi dalam
bukunya "Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi”
menyatakan bahwadickomunikasi adaiah proses
penyampaian sesuatu pernyataan yang dilakukan
oleh seseorang kepada orang lain sebagai
konsekuensi dari hubungan sosial (1993 37).

Menurut W.J.S. Poerwadarminto, komunikasi

adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau
berita antara dua orang atau lebih dengan cara
yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat
dipahami; berhubungan/terdapat kontak. (W.J.S.

Poerwadarminto, 1993: 235).
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c. Keislaman
Yang dimaksud 'dengan keislaman adalah
segala sesuatu yang berkaitan dengan agama Islam
atau bersifat islami. (W.S.J. Poerwodarminto,

1995: 245).

d. Remaja Masjid
Mempunyai pengertian bahwa seseorang yang
mulai menginjak pada usia dewasa atau sudah
sampai umur untuk kawin, yang sering terlibat

(melibatkan diri) atau terikat dengan berbagai

aktifitas di masjid. (Al-Muslimun, Pebruari,

1993 -78) .

Dengan demikian bahwa Forum Komunikasi Keislaman
Remaja Masjid (FK2RM) mempunyai pengertian, suatu
wadah yang berperan sebagai tempat bertukar
pikiErany/diskusi'b antar © Yemaja'mas jid" "dalam mengkaji
segala sesuatu aktifitas yang berkaitan dengan agama
Islam/bersifat islami.

2. Dakwah Islam
Adapun pengertian dakwah menurut Asmun i
Syukir (1983:19) adalah mengajak umat manusia
dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti
petunjuk Allah dan Rasul-Nya.

Sedangkan menurut M. Ali Azis (1993: 3) bahwa
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dakwah Islam adalah segala bentuk aktifitas
penyampaian ajaran agam& Islam kepada orang lain
dengan berbagai cara yang bijaksana untuk
terciptanya individu dan masyarakat yvang
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam semua
lapangan kehidupan.

Menurut Jamaluddin Kafie dalam bukunya
"Psikologi Dakwah" (1993: 29) menerangkan bahwa
Islam merupakan suatu strategi penyampaian nilai-
nilai Islam kepada umat manusia, demi terwujudnya
tata kehidupan yang imani dan realitas hidup yang
Islami.

Dan M. Solly Lubis dalam bukunya "Umat Islam
dalam Globalisasi" berpendapat bahwa dakwah Islam
adalah wupaya penyampaian (tabligh) ajaran-ajaran
agamas baik’ Vakidah ® maupun “K&iddh " “baik yang
bertalian dengan ubudiyah, mu'amalah maupun
ijtimaiyah oleh para darf dan mubaligh kepada yang
didakwahi, baik oleh kalangan seagama, seiman,
maupun di luar kalangan itu, dengan substansi,
materi, matan melalui cara/metode tertentu langsung
atau tidak langsung (1997: 40).

Dengan demikian dapat dimengerti, bahwa

dakwah Islam adalah kegiatan orang yang beriman
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kepada Allah Swt. dalam bidang kemasyarakatan
(manifestasi akidah) ydng diwujudkan dalam sistem
Keglatan yang dilaksanakan secara teratur untuk
mempengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap,
berbuat terhadap manusia baik secara individu
maupun sosial dalam rangkan mewujudkan ajaran Islam
dalam Kkehidupan individual dan masyarakat adil
makmur yang diridhai Allah Swt. dengan cara

tertentu.

tematika Pembahasan
Dalam memaparkan penelitian ini, yang sesuai
gan rumusan dan fokus masalah maka tersistematika
agai berikut:
I: PENDAHULUAN
Ber isikanse yendadhulosa yang isinya meliputi
latar belakang masalah yang memberikan
wawasan tentang. arah penelitian yang
dilakukan, sehingga dapat diketahui masalah
dan konteksnya, juga berisikan tentang
rumusan dan fokus masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, konseptualisasi serta

sistematika pembahasan.
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METODE PENELITIAN

Bab ini memuat tehtang metode penelitian dan
langkah penelitian secara aplikatif dalam
arti bukan hanya konseptual yang disajikan,
tetapi .juga menyangkut hal-hal sebagai
berikut: pendekatan dan jenis peneiltian,
instrumen penelitian, penentuan key informan
dan teknik pengumpulan data, tahap
pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap
penelitian serta kerangka analisis data.
Dalam bab ini juga berisi gambaran
(kerangka) analisis data yang meliputi
invention, yvakni wuraian setting serta
analisa grounded teory yang terdiri dari
kategori dan propertise pada fokus
penelitian yang dicrossing Kemudian ©'ditarik
hipotesa yang akhirnya menjadi temuan atau
discovery.

DESKRIPSI SITE PENELITIAN

Berisikan gambaran secara umum tentang Forum
Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) ,
yang meliputi sejarah berdirinya, aktifitas,
perkembangan, missi serta metode yang

dipakai dalam FK2RM.
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FORUM KOMUNIKASI KEISLAMAN REMAJA MASJID
(FK2RM) SEBAGAI WAHANA DAKWAH ISLAM

Bab "ini adalah fokus penelitian yang memuat
tentang data temuan yang diperoleh dengan
menggunakan prosedur dan metode yang
diuraikan pada bab 1II, meliputi uraian
tentang Forum Komunikasi Keislaman Remaja
Masjid (FK2RM) sebagai wahana dakwah Islam
serta kondisi pelaksanaan dakwah Islam pasca
FK2RM.

Dalam bab ini juga dimuat kategorisasi
kemudian ditarik hipotesa yang kemudian
dikonfirmasikan dengan key informan dan
selanjutnya menghasilkan discovery.
INTERPRETASI

Yangeterdirt “dari’penddhuiuan’ apa yang
menjadi temuan, komparasinya dengan teori
yang ada dan bagéimana gagasan penelitian
untuk menjadikan FK2RM sebagai wahana dakwah
dalam kehidupan di masyarakat remaja masjid.

KESIMPULAN




BAB II

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan ilmu yang
mempelajari tentang konsep teoritik berbagai metode
penelitian, dengan kelebihan dan kekurangannya yang
dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metode
yang digunakan (Neong Muhadjir, 1996: 3). Jadi,
metodologi penelitian merupakan sebuah proses
penelitian mulai dari pembahasan sampai konsep
teoritik berbagai metode dengan kelebihan dan
kekurangannya, kemudian didapatkan pemilihan metode
penelitian dengan tujuan agar dapat secara tepat
mengungkapkan ifaktassasdaliimelaluil pengolahan cddital

Penelitian adalah sebuah usaha untuk mencari
data, yaitu gambaran atau deskripsi mengenai kenyataan
yang bertujuan mencari kebenaran, kemudian
diterjemahkan dalam suatu sistem pencatatan (notasi)
tertentu. Apabila sistem pencatatan tersebut
menggunakan angka-angka, maka datanya disebut
kuantitatif. Tetapi manakalah sistem pencatatan itu

menggunakan pemberian deskripsi berupa kata-kata, maka
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datanya disebut kualitatif. Dengan begitu, perbedaan
hakiki antara pendekatan kuantitatif dengan kualitatif
terietak ‘pada’'sistem ‘péncdtatan yang digunakan. (Dede
Oetomo, 1993: 1).

Adapun dalam dunia penelitian, terdapat dua
Jenis penelitian, yaitu penelitian kuantitatif dan
kualitatif. Pemilihan metode ditentukan oleh apa yang
menjadi sasaran kajiannya. Pendekatan kuantitatif
bertumpu pada penggunaan tolak ukur dalam memahami
gejala-gejala sosial yang dihadapi dalam penelitian,
sehingga dapat mgnggunakan angka-angka atau rumus-
rumus statistik. Penelitian yang tergantung pada
validitas alat wukur yang digunakan, karena akan
memperjelas indikator-indikator dan instrumen
pengumpul data untuk memperoleh hasil yang valid. (Nur
Syam., 1991 2. i3 L)

Sedangkan pendekatan kualitatif oleh Bogdan dan
Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong (1994: 3)
didefinisikan sebagai prosedur penelitian yvang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang serta perilaku yang dapat
diamati melalui pendekatan yang diarahkan pada latar
dan individu tersebut secara holistik.

Untuk mengetahui proses dakwah Islam pada pasca
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FK2RM suatu masyarakat remaja masjid, kurang relevan
manakala diteliti berdasarkan data-data angka (data
statistik). Namun akan akan lebih sesuai apabila
diteliti mengenai peran FK2RM sebagai wahana dakwah
Islam serta bagaimana kondisi dakwah Islam pasca
FK2RM, berdasarkan latar alamiah. Karena itu akan
lebih tepat apabila dalam penelitian skripsi ini
peneliti memilih metode kualitatif sebagai pijakan
dalam penelitian.

Kirk dan Miller yang dikutip oleh Lexy J.
Moleong (1994: 3) mendefinisikan penelitian kualitatif
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan
manusia dalam kawasannya gendiri dan berhubungan
dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan
peristilaRanys.

Berangkat dari beberapa pengertian di atas,
dapat diketahui bahwa peneiitian kualitatif nantinya
akan menghasilkan data deksriptif berupa kata-kata
terfulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati secara holistik. Penelitian kualitatif
mempunyai ciri-ciri yang membedakannya dengan jenis
penelitian lain, sebagaimana diungkapkan oleh Lexy J.

Moleong, (1994: 4-8), yaitu:
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Latar alamiah

Penelitian kualitétif melakukan penelitiannya
pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu
bentuk keutuhan, karena ontologi alamiah
menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai
keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan
dari konteksnya. Hal ini didasarkan pada asumsi:
(a) tindakan pengamatan mempengaruhi apa yvang
dilihat, karena hubungan penelitian harus mengambil
témpat pada keutuhan dalam konteks untuk keperluan
pemahaman. (2) Konteks sangat menentukan dalam
menetapkan apakah suatu penemuan mempunyai arti
bagi konteks lginnya, dalam arti bahwa suatu
fenomena harus diteliti dalam keseluruhan pengaruh
kapangan,d di{8)visebagais gtruktnr JmPraic “Kontekstual
bersifat determinatif terhadap apa yang akan
dicari.

Hal tersebut sangat sesuai wuntuk melihat
fokus dalam penelitian ini, yaitu peran Forum
Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) sebagai
wahana dakwah islamiyah di kecamatan Kertosono.
Yang di dalamnya mengamati dan mengkaji aktifitas

dakwah Islamiyah pasca FK2RM secara utuh.
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Manusia sebagai alat (intsrumen)

Dalam penelitian yang mengambil topik Forum
Komunikasi “ ' Keisiaman Remaja Masjid (FK2RM) ini,
peneliti dengan bantuan orang lain (rekan-rekan
pengurus/anggota FK2RM) yang banyak tahu tentang
Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM)
dan dakwah Islam di Kecamatan Kertosono merupakan
alat pengumpul data Yang paling utama.

Metode kualitatif

Metode ini digunakan untuk lebih mudah
menyesuaikan, apabila berhadapan dengan kenyataan
ganda serta metode ini juga menyajikan data secara
langsung mengenai hakikat hubungan peneliti dan
responden dan bahkan metode inipun lebih peka serta
lebih dapat menyesuaikan diri.

Analisa.dataiisecara dadiuktif

Menggunakan analisa induktif, karena proses
induktif lebih dapat ﬁenemukan kenyataan ganda
sebagaimana yang terdapat dalam data serta lebih
dapat membuat hubungan péneliti dengan responden
lebih dapat menguraikan latar secara penuh, dan
bahkan dapat membuat keputusan-keputusan tentang
dapat tidaknya aktifitas FK2RM kepada suatu latar

lainnya, lebih dapat menemukan pengaruh bersama
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yang mempertajam hubungan-hubungan dan dapat pula
memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit
se€bagai bagian dari struktur analitik.

Teori dari dasar (grounded teory)

Penelitian kualitatif lebih menghendaki arah
bimbingan penyusunan teori substantif yang berasal
dari data.

Deskriptif

Pada penelitian kualitatif, data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, dengan begitu laporan
penelitiannya akan berisi kutipan-kutipan data
untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.
Lebih mementingkan "proses" daripada "hasil"

Dikarenakan hubungan bagian-bagian vang
sedang diteliti akan jauh lebih Jelas apabila
diamatiac dalamuinprosess Begitald puba nsdengan P FOMn
Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) dan
Dakwah Islam akan jauh lebih Jelas manakala diamati

dalam suatu proses secara keseluruhan.

. Adanya "batas" yang ditentukan oleh "fokus"

- Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data

Penelitian kualitatif mendefinisikan validi-
tas, reliabelitas dan obyektifitas.

Desain yang bersifat sementara
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Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati
bersama

Penelitian " kualitatif Tebih menghendaki agar
pengertian dan hasil interpretasi yang diperoleh
dirundingkan dan disepakati oleh yang dijadikan
sumber data. Karena susunan kenyataan dari
merekalah yang akan diangkat oleh peneliti, hasil
penelitian berganti pada hakekat dan kualitas
hubungan antara pencari dengan yang dicari.
Konfirmasi hipotesis kerja akan menjadi lebih baik
verifikasinya apabila diketahui dan dikonfirmasikan
dengan orang-orang yang ada kaitannya dengan vang
diteliti.

Penelitian kualitatif biasanya berorientasi
pada orientasi teoritis yaitu landasan berpikir
untuk smemahami maknad atidu gejala'e'Dalam c 'perel i'tiat
ini digunakan landasan berfikir fenomenologis model
interaksi simbolik. Pendekatan fenomenologis
menurut Lexy J. Moleong (1994: 9) adalah wusaha
untuk memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya
terhadap orang-orang dalam situasi tertentu.

Landasan berpikir fenomenologis model
interkasi simbolik berasumsi bahwa analisis lengkap

perilaku manusia akan mampu menangkap simbol dalam




26

interaksi. Digunakan metode itu karena:

a. Bahwa perilaku manusia itu mempunyai makna
dibalik yang meénggejala.

b. Pemaknaan kemanusiaan perlu dicari sumbernya
pada interaksi manusia.

c. Bahwa masyarakat manusia merupakan proses yang
berkembang holistik, tidak terpisah, tidak
linier dan tidak terduga.

d. Perilaku manusia itu berlaku berdasar penafsiran
fenomenologi yaitu berlangsung atas maksud,
pemaknaan dan tujuan.

e. Konsep mental manusia berkembangan secara
dialektik.

f. Perilaku manusia itu wajar dan konstruktif

kreatif.

aa

Perluc digunakan-metode introspeksy simpatinetik?
menekankan pendekatan intuitif untuk menangkap

makna. (Neong Muhadjir, 1996: 136)

B. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat untuk
mengumpulkan data. Ciri penelitian kualitatif
instrumen utamanya adalah manusia, sekaligus sebagai

pengumpul data, di samping menjadi analisator,
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penafsir data yang éebagai pelopor hasil
penelitiannya. (Lexy J. Moleong, 1994: 19).

Sanafialt Faisal (1990: 45) menyebut penelitian
sebagai instrumen kreatif yaitu peneliti sendiri yang
giat dan rajin untuk menggali beberapa informan,
sekaligus sebagai pengumpul data, penganalisa dan
pembuat laporan.

Penelitian kualitatif menjadikan penelitian
sebagai instrumen penelitian. Hal ini akan mempermudah
peneliti untuk cepat beradaptasi untuk selanjutnya
merespon atau gejala dan juga memungkinkan perluasan

pengetahuan.

Penentuan Key Informan

Informan merupakan orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan:dnfermasi tentang situdsic dan kondisi” 14ta T
penelitian. Ia harus mempunyai banyak pengalaman
tentang latar penelitian. ‘Ia berkewajiban secara
sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun
bersifat informal. Sebagai anggota tim peneliti dengan
kebaikan dan kesukarelaannya ia dapat memberikan
pandangan dari segi orang dalam tentang nilai-nilai,
sikap, bangunan, proses kebudayaan yYyang menjadi latar

penelitian (Lexy J. Moleong, 1994: 90).
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Informan disyaratkan jujur, taat pada janji,
patuh pada peraturan, suka berbicara, tidak termasuk
anggota “salah” satu"kKelompok yang bertentangan dalam
latar penelitian dan mempunyai pandangan tertentu
tentang suatu hal atau peristiwa yang terjadi.
Informan dapat membantu peneliti agar secepatnya dan
seteliti mungkin dapat membenamkan diri dalam konteks
setempat. Kegunaan lain adalah agar dalam waktu
relatif singkat banyak informasi yang terjangkau.

Penentuan informan dalam penelitian ini
menggunakan prosentase dalam tabel dengan asumsi bahwa-
orang-orang yang terpilih untuk dijadikan informan
telah dianggap dapat memberi informasi sebagaimana
yang diharapkan peneliti, yaitu Forum Komunikasi
Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) sebagai wahana dakwah
IsLami

Pada waktu memasuki latar penelitian, langkah
awal adalah mencari informasi siapa yang dapat
dijadikan informan dalam penelitian ini. Peneliti
mengadakan pendekatan tertentu pada orang tertentu
pula dengan mengajukan pertanyaan siapakah orang yang
benar-benar tahu tentang Forum Komunikasi Keislaman
Remaja Masjid (FK2RM). Setelah muncul beberapa nama

kemudian menyeleksi nama-nama tersebut dan dibuat
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nomerisasi tingkatan orang yang menjadi informan.
Orang-orang yang berada pada tingkatan teratas diberi
istilah "key informan" dan yang dibawahnya diberi
istilah "informan". Informan—informan inilah diperoleh
data sebanyak-banyaknya menyeluruh serta bervariasi,
sampai akhirnya diberhentikan bila ternyata dirasa
sudah cukup.

Dalam menentukan informan, peneliti menggunakan
prosedur penelitiannya dengan sosiogram dan hasilnya

dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL I
PENENTUNAN INFORMAN

No Nama Frekuensi Prosentase

'3 Sinasan Za 3 30%

2 Mulyadi SRl 20%

3 Umar Mujtahid 1 10%

4 Marsidi ; 1 10%

5 A. Khairul Fatah 1 10%

6 Purwanisngsih 1 10%

7 Edy Susilo 1 10%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan tabel di atas yang menduduki

peringkat dengan prosentase 30% adalah Sinasan ZA.
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Informan ini menurut peneliti dianggap sebagai orang paling paham
tentang, Forum  Komunikasi Keislaman Remaja, Masjid. (FK2RM)
sebagai wahana dakwah islamiyah di kecamatan Kertosono. Informan
juga diperkuat oleh Mulyadi, Umar Mujtahid, A.Khirul Fatah sebagai
orang yang terlibat langsung dalam aktifitas FK2RM, baik sebagai
pengurus maupun sebagai anggota jamaah. Sedang Purwaningsih
serta Edi Susilo merupakan anggota masyarakat remaja masjid yang
banyak tahu tentang remaja masjid di sana maupun aktifitas yang
diselenggarakan oleh FK2RM sebagai salah satu wahana dakwah.

£ \,nl\r.‘"‘//g}
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D. Teknik Pengumpulan Data i
Untuk mengumpulkan data atau informasi tentang Forum
Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) sebagai wahana
dalam  proses . pengupavaan_ pelaksanaan, dakwah Islamiyah
dikalangan masyarakat remaja masjid di Kecamatan Kertosono,
maka dalam hal ini peneliti memfokuskan penelitian tersebut pada
tiga teknik pengumpulan data (TPD), yaitu : Pengamatan berperan
serta (Participant observation), Wawancara mandalam (Indept
interview), Penggunaan Dokumen.
1. Pengamatan berperan serta (Perticipant observation)
Yaitu  peneliti mengamati sambil berpartisipasi

dandengan cara mencatat, mengamati terhadap gejala dan
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subyek atau kasus secara sistematis (melalui perilaku dan
ungkapan bermakna dari _sumber data) sesuai dengan tujuan
penelitian.

Keberadaan peneliti sebagai pengamat dan sekaligus

menjadi anggota dari kasus yang diteliti, maksudnya peneliti
turut berperan serta dalam kegiatan majelis ta’lim serta kajian
tafsir Al-Qur’an yang diadakan oleh FK2RM setiap dua
minggu seckali terhadap masyarakat remaja masjid di
kecamatan Kertosono, yang bertujuan untuk mendapatkan
suatu kepastian akan data yang lebih banyak, lebih mendalam,
dan terinci tentang FK2RM sebagai wahana dalam proses
pengupayaan pelaksanaan dakwah dikalangan remaja masjid
Kertosono itu sendiri.
Adapun sasaran dan pengamatan ity _terdiri .dari. fakta. dan
tafsiran. Fakta merupakan suatu pernyataan rumusan dari
FK2RM sebagai wahana dalam proses dakwah Islam yang
kemudian dibuktikan dengan kenyataan yang ada atau tidak.
Sedangkan tafsiraq_.sendiri merupakan apa yang terlihat serta
banyak dipengaruhi oleh kerangka pemikiran yang dimiliki.

Dan untuk mendapatkan data yang autentik, maka antara
fakta dan tafsiran tentang proses aktifitas dakwah dalam

kalangan remaja masjid yang tergabung dalam FK2RM, n}a/ka
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peneliti berusaha mengobservasi dengan secermat-cermatnya,
agar fakta tersebut bisa menjadi suatu data.yang realitas dan
tidak mengarah pada tafsiran yang didominasi oleh kerangka
pemikiran peneliti.

. Wawancara Mendalam (Indept interview)

Dalam melakukan wawancara secara mendalam ini,
peneliti terhadap sumber data (informan) yang sudah jelas.
Dan telah memahami akan maksud dan tujuan penelitian, maka
wawancara mendalam ini sifatnya terbuka dengan mengajukan
pertanyaan yang bebas dengan tujuan untuk memeroleh respon.
Menurut Sanapiah Faisal (1990 : 62) disebut dengan
wawancara tak berstruktur (unstructured interviw).

Dalam teknik wawancara ini, kondisi berlangsungnya
adalah bebas, dan tidak terpengaruh oleh adanya pertanyaan
yang dipersiapkan secara mendetail. Dan dapat berkembang
secara leluasa seperti terjadinya arus terjadinya arus
komunikasi face to face. Yang dalam hal ini peneliti
melakukan dengan cara yang akrab dan ;antai, sehingga tidan
berkesan formal. Hasil wawancara ini diusahakan mampu
untuk menunjang data yang terkumpul lewat observasi.

Yang wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan cara

yang seefektif mungkin, artinya dalam waktu yang relatif
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singkat dapat menjaring data atau informasi yang sebanyak-
banyaknya, bahasanva harus jelas, terang dan.terarah.iSeperti
yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto (1991 : 184) bahwa
suasana harus tetap rileks, agar data yang diperoleh tersebut
adalah data yang objektif serta dapat dipercaya. Atau dengan
kata lain seperti yang diungkapkan oleh Nur Syam (1991 v 25)
dengan teknik “Honorofik” (basa-basi).

Adapun setelah melakukan wawancara, maka peneliti
berusaha untuk merekam kembali hasil wawancara tersebut
dengan dua cara, vyakni dengan mengadakan pencatatan
langsung saat wawancara dan mengadakan perekaman lewat
ingatan. Akan tetapi yang sering dilakukan peneliti dalam
penelitian ini adalah pencatatan langsung, sebab pencatatan
langsung dipandang oleh peneliti lebih tepat.dan hemat.
Bahkan menurut ahli Psikolog mengatakan bahwa dengan
pencatatan langsung adalah mencari Jawaban yang tepat.

(Koentjaraningrat, 1991 - 151)

. Penggunaan Dokumen
Metode ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
yang berupa data sekunder (data yang sudah dikumpulkan

orang lain) yang berupa catatan, buku, foto-foto, surat kabar,
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majalah, prasasti, lengger, agenda dan sebagainya. (Nur Syam,
1991 : 109).

Adapun metode dokumen yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah monografi kecamatan Kertosono serta
dokumen-dokumen lain vyang dianggap penting dalam
penelitian ini.

Teknik ini peneliti pergunakan untuk memperoleh data
pelengkap mengenai sejarah Forum Komunikasi Keislaman
Remaja Masjid (FK2RM), perkembangan serta gambaran
tentang masyarakat kecamatan Kertosono sécara khusus dan
masyarakat remaja masjid yang tergabung dalam FK2RM

secara umum.

E. Tahab Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang
diperbaharui dari konsep validitas dan reabilitas data. Eksistensi
pengecekan keabsahan data merupakan hal yang mutlak adanya.
Oleh sebab itu dalam penelitian ini ada beberapa cara yang
dilakukan peneliti untuk mencari validitas suatu data yang

terkumpul. Dan cara-cara tersebut antara lain :
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1. Perpanjangan Keikutsertaan
Sebagaimana yang diterangkan diatas, bahwa peneliti.itn

sendiri merupakan instrumen penelitian, maka keikutsertaan di

site penelitian sangat dibutuhkan. Dalam pada itu usaha-usaha
pengumpulan data sangat memerlukan perpanjangan
keikutsertaan. Yang dalam perpanjangan keikutsertaan peneliti
akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data
yang dikumpulkan, sebab dengan perpanjangan keikutsertaan
peneliti akan banyak mempelajari “kebudayaan”, serta dapat
menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan distorsi
baik yang dari diri sendiri maupun dari responden serta
membangun kepercayaan subjek, yakni :

Dalam perpanjangan keikutsertaan ini, peneliti berada
dilokasi penelitian dan berbaur menjadi satu dengan, anggota
kajian rutin aktifitas majelis ta’lim mingguan yang telah
diadakan oleh FK2RM setiap dua minggu sekali, dan secara
kebetulan (Saudara Sinasan, ZA) selaku ketua pengurus
FK2RM dan sekaligus sebagi ustadz pondok YTP (Yayasan
Taman Pengetahuan) Kertosono, sewaktu peneliti datang ke
pondoknya disebelah timur pasar Kertosono disambut dengan
tangan terbuka dan penuh ramah tamah. Setelah itu, peneliti

mengatakan bahwa maksud dan kedatangan peneliti adalah
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untuk keperluan riset dan wawancara terhadap aktivitas
dakwah dalam FK2RM yang selama ini dipimpin. .Selanjutnya
secara spontan beliau memberikan info tentang keberadaan
FK2RM di Kertosono. Dan keesokan harinya peneliti
diharapkan selalu aktif (hadir) dalam setiap kajian dalam
majelis Ta’lim setiap dua minggu sekali di Masjid / Musholla
yang kebetulan pada waktu itu ditempati sebagai sarana kajian,
serta yang tidak kalah penting adalah untuk senantiasa hadir
pada kajian tafsir di masjid Al Jihad setiap malam selasa yang
dipandu oleh KH. Ali Mashur Kastam (Pengasuh Pondok YTP).

Dalam penelitian ini memerlukan waktu yang relatif
panjang (+ 1,5 bulan - terhitung sejak tanggal 14 September
1998), dengan maksud agar peneliti memperoleh data yang
selengkap-lengkapnya, sehingga terjaga kevaliditasannya. Juga
dimaksudkan untuk membangun kepercayaan para subjek
terhadap peneliti, juga kepercayaan diri peneliti. Dan apabila
hal tersebut dapat dicapai, maka proses penelitian akan
berjalan dengn lancar dan dta yang ada dapat terhindar dari

kesalahan yang fatal.
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2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk ;menemukan
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan
dengan persoalan serta fokus masalah dalam penelitian, yang
kemudian memusatkan diri pada hal-hal teresebut secara rinci,

yaitu :
Peneliti akan menetapkan di latar alamiah selama batas
waktu yang ditentukan, kecuali pada saat peneliti
mengadakan kansultasi dengan pembimbing. Selama ini
pulalah peneliti akan memusatkan perhatiannya pada hal-

hal yang ada relewansinya dengan fokus penelitian ini.

3. Triangulasi (0~
Triangulasi merupakan salah satu, teknik  pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data itu sendiri. (Lexy J. Moloeng, 1991 : 178). Yang
triangulasi dapat dilakukan dengan teknik yang berbeda, dalam
artian melalui observasi, wawancara atau membaca laporan.
Namun triangulasi bukan hanya sekedar mengetes kebenaran
data dan bukan untuk mengumpulkan berbagai ragam data,
melainkan juga suatu usaha .untuk melihat dengan lebih tajam

hubungan antara berbagai data, agar mencegah kesalahan




dalam analisa data. Adapun dalam teknik ini menurut “Denzin”
terbagi dalam lima (5) cara, yvakni.:
a. Triangulasi dengan Sumber
Dalam hal ini peneliti telah mengkonfirmasikan dan
mengecek derajat kepercayaan suatu informasi, dengan cara
peneliti membandingkan data hasil observasi dengan
wawancara, membandingkan dengan apa yang dikatakan
dimuka umum, membandingkan apa yang dikatakan orang
dengan apa yang dikatakan orang sepanjang waktu, dan
membandingkan hasil observasi dengan wawancara.
b. Triangulasi dengan Metode
Dalam hal ini ada dua cara yang harus ditempuh oleh
peneliti, yakni : pengecekan derajat kepercayaan penemuan
hasil penelitian dari beberapa. teknik pengumpudanndata dan
pengecekan derajat kepercayaan dari beberapa sumber data
dengan metode yang sama.
c. Triangulasi dengan Penyidik
Dengan cara memanfaatkan peneliti atau pengamat
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat

kepercayaan.
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d. Triangulasi dengan Teori
Yang menurut, Lincon,dan Guba derajat kepercayaan
tidak dapat dicapai dengan hanya satu atau lebih teori, akan
tetapi Patton mengemukakan bahwa hal itu dapat
dilaksanakan dengan nama penjelasan banding / rival
explanations (Lexy J. Moleong, 1991 ; 178).
€. Triangulasi dengan Teman Sejawat Melalui Diskusi
Adapun cara yang ditempuh peneliti dalam teknik ini
adalah mengekspos hasil sementara dari penelitian dengan
rekan sejawat, yakni setelah peneliti mendapatkan data
yang masuk dan dikonfirmasikan dengan key informan,
maka data itu kemudian peneliti bawa ke dosen

pembimbing, apakah data tersebut kongruen atau tidak

mencari data yang sesuai.

F. Tahapan Penelitian dan Kerangka Analisa Data
Dalam tahapan penelitian yang menggambarkan tentang
keseluruhan perencanaan pengumpulan data, analisis dan
penafsiran data serta penulisan laporan, maka cara kerja peneliti
seperti yang diungkapkan oleh Kirk dan Miller yang dikutip oleh

Lexy J. Moleong (1994 : 85), menyebutkan mengenai tahapan




penelitian, yang dalam hal meliputi empat (4) tahapan, antara

lain :

Pertama :

Kedua:

(invention), yakni tahapan persiapan oleh peneliti
sebelum memasuki lapangan penelitian, seperti
pembuatan desain / rancangan penelitian, lalu
mengurus surat perijinan penelitian, menjajaki dan
menilai keadaan  lapangan serta  menyiapkan
perlengkapan yang akan digunakan dalam pelaksanaan
penelitian.  Dalam  tahapan ini peneliti lebih
menekankan pada penggunaan pendekatan observasi,
yakni mengadakan pengamatan tentang FK2RM sebagai
wahana dakwah secara umum dan menyeluruh.

Dalam observasi tersebut peneliti melihat adanya
gejala, perubahan, pada_ . anggota.. iamaah, FK2RM,
khususnya masyarakat remaja masjid di wilayah
kecamatan Kertosono dalam memahami ajaran Islam
secara kaffah. Berawal dari situ, kemudian lahirlah
pertimbangan dari peneliti untuk mengetahui tentang
FK2RM.

(Discovery), yakni tahapan peneliti dalam memasuki

lapangan  penelitian dalam upaya peningkatan




Ketiga:

Keempat:

pengumpulan data yang sesuai dengan fokus penelitian,
yang sekaligus menganalisis data yang dipereleh.
(Interpretation), yakni usaha yang dilakukan oleh
peneliti dalam membandingkan discovery yang telah
diperoleh dari lapangan penelitian dengan teori yang
relevan.

Adapun dalam tahapan ini proses analisa datanya
menggunakan analisa grounded, yaitu memperoleh
kembali satu teori berdasarkan data-data yang telah
diperoleh dari lapangan penelitian dalam rangka
merumuskan suatu teori, yang tetap memberikan
peluang untuk menguji teori yang relevan dengan
penelitian FK2RM.

(Explanation), yakni tahapan, peneliti untuk, membuat
suatu gagasan yang sesuai dengan fokus masalah dari
penlitian atau peneliti membuat penerapan teori yang

berhasil dikembangkan.




BAB III

DESKRIPSI SITE PENELITIAN

Pembahasan dalam bab ini adalah bersifat empiris
dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dalam rangka
penyusunan sKkripsi. Sebelum peneliti membahas tentang
fokus penelitian yaitu Forum Komunikasi Keislaman Remaja
Masjid (FK2RM) sebagai wahana dakwah Islam pada
masyarakat remaja Islam di kecamatan Kertosono, yang
diuraian dalam bab IV, terlebih dahulu peneliti
deskripsikan tentang kondisi masyarakat kecamatan
Kertosono dan kajian tentang Forum Komunikasi Keislaman

Remaja Masjid (FK2RM) secara umum.

A. Deskripsi ‘Masyarakat Kerfos6no
1. Letak geografis

Dari hasil wawancéra Yang peneliti lakukan
dengan wakil sekretaris kecamatan Kertosono, Bapak
Marsidi (pada 21 Oktober 1998), peneliti memperoleh
data bahwa kecamatan Kertosono luasnya 122.459 Ha
dengan perincian antara lain: 122.099 Ha sebagai
tanah pertanian, 294 Hé untuk pekarangan dan

perumahan, 027 Ha tanah untuk kepentingan fasilitas

40
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umum, dengan meliputi 013 Ha sebagai lapangan olah
raga, 008 Ha tanah untuk kuburan dan 006 Ha wuntuk
Jalan serta 012 Ha tanah untuk lain-1lain.

Kecamatan Kertosono yang merupakan wilayah
kabupaten Nganjuk bagian timur, yang terletak di
sebelah barat sungai Brantas. Dengan memiliki 14
desa/kelurahan.

Berdasarkan data monografi kecamatan tahun
1998 menunjukkan bahwa orbitasi Jarak pusat
pemerintahan kecamatan Kertosono apabila ditempuh
dari:

— Desa/kelurahan yang terjauh berjarak 7 km

— Pusat kedudukan wilayah pembantu bupati sejauh
1 km

— Ibukota kabupaten sejauh 24 km

------- Ibukotadpropingi sejauh 96" km'!

Adapun kecamatan Kertosono ini terletak
diketinggian 840 m di étas permukaan air laut,
dengan banyaknya curah hujan rata-rata 43
mm/tahun, yang bersuhu antara 25°C sampai dengan
33°C dan termasuk topografi dataran rendah.

Menurut data monografi yang ada menunjukkan,
bahwa wilayah kecamatan ini memiliki batas-batas

sebagai berikut:
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— Sebelah selatan berbatasan dengan desa Sobowono.
— Sebelah timur berbatasan dengan sunagi Brantas.
— ' Sebeliah barat berbatasan dengan desa Murpandan.
— Sebelah utara berbatasan dengan desa Lestari.

Semua desa yang berbatasan dengan wilayah
kecamatan Kertosono tidak termasuk di dalam
wilayahnya.
Setting demografi

Berdasarkan data monografi kecamatan tahun
1998 menunjukkan bahwa kecamatan memiliki 1.276 KK
dengan jumlah penduduk sebanyak 52.952 orang, yang
terdiri dari: 25.638 orang laki-laki dan 29.954
orang perempuan.

Dalam pada itu manakala deskripsi jumlah
penduduk ditinjau menurut kewarganegaraan yang ada,

maka. i dapat d@ivinciasebagainber ks

a. WNI laki-laki : 25.614 orang
perempuan : 26.441 orang
b. WNA laki-laki y 24 orang
berempuan 2 14 orang

Adapun jumlah penduduk menurut kelompok usia,
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut:
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TABEL 11
KLASIFIKASI JUMLAH PENDUDUK
BERDASARKAN KELOMPOK USIA

No Usia Jumlah Prosentasi

1 0 — 4 tahun 4.917 Orang 9.29 %

2 5 — 9 tahun 4.154 Orang 7,84 %

3 10 ~ 14 tahun 2.078 Orang 3.92 %

4 15 - 19 tahun 3.940 Orang 7,44 %

5 20 - 24 tahun 4.022 Orang 7,60 %

6 25 — 29 tahun 9.247 Orang 17,46 %
¥ 30 - 39 tahun 8.745 Orang 16.51 %

8 35 — 39 tahun 3.235 Orang 6,11 %

9 40 tahuﬁ ke atas 12.614 Orang 23,82 %
Jumlah 52.952 Orang 100 %

(Sumber Data monografi kecamatan Kertosono 1998)
3. Setting Pendidikan
Bahwasannya pendidikan diselenggarakan untuk

menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas sesuai
dengan kebutuhan pembangunan dan pasaran kerja. Lebih
idealnya, pendidikan adalah untuk mencerdaskan bangsa dalam
rangka mengangkat derajat dan martabat mereka sebagai
manusia. Pendidikan juga sebagai salah satu indikator untuk
mengukur sejauhmana tinggi-rendahnya kemajuan yang dimiliki
masyarakat.

Dalam hal pendidikan , mayarakat kecamatan
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Kertosono sangat memperhatikan selalu. Hal ini
sebagaimana dijelaskan oleh salah seorang pengurus
FKZRM “darn ‘sekaligus ustadz muda”di ' 'pondok ‘pesantren
Yayasan Taman Péngetahuan Kertosono, Bapak Sinasan
ZA dalam wawancara dengan peneliti pada awal bulan
Oktober 1998. Meskipun latar belakang kehidupan
masyarakat Kertosono yang mayoritas bertani dan
berwirausaha, akan tetapi mereka mempunyai
kesadaran yang cukup tinggi tentang arti pentingnya
sebuah pendidikan bagi sang anak, baik formal
maupun non-formal serta pendidikan umum maupun
agama. Yang selanjutnya dia menuturkan bahwa karena
sang anak dianggapnya sebagai generasi penerus
terhadap jalannya roda kehidupan yang akan datang.
Memang semangat masyarakat untuk mendidik generasi
penexus id bgngsa:perlziidicontohdisParascorangsitudsadan
tokoh masyarakat sangat memperhatikan terhadap
permasalahan pendidikan, salah satu indikatornya
adalah banyaknya warga Kertosono yang pendidikan
formalnya sampai perguruan tinggi hingga menjadi
sarjana. Walaupun mayoritas pendidikan masyarakat-
nya adalah SLTA. Yang tentu tidak ketinggalan bahwa
masyarakat kecamatan Kertosono sudah bebas buta

huruf. Hal ini cukup beralasan manakala
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dikorelasikan dengan tersedianya sarana dan prasarana yang

menuniang terhadap pelaksansan pendidikan.

Jumlah murid dapat dilihat dalam tabel berikut :

TABEL III

Adapun jenjang pendidikan berdasarkan jumlah sekolah dan

JENJANG PENDIDIKAN BERDASARKAN JUMLAH

SEKOLAH DAN JUMLAH MURID

No Pendidikan Jumlah Jumlah Prosentase
Sekolah Murid
1 | Taman Kanak-Kanak 25 buah 997 Orang 4,78 %
2 | SD, yang meliputi 23 buah
a. SD Negeri 14 buah | 4.167 Orang 19,96 %
b. SD Inpres 15 buah | 2.386 Orang 11,43 %
c. SD Swasta Islam 1 buah 1.105 Orang | 0,11 %
d. SD Swasta Katholik 24 Orang
3 SLTP, meliputi :
a. SMTP Negeri 6 buah | 5.064 Orang 24,26 %
b. SMTP Swasta Umum 1 buah 84 Orang 0,42 %
c. SMTP Swasta Islam 2 buah 256 Orang 1,23 %
d. SMTP Swasta Katolik I buah 4 Orang 0,02 %
e. Tsanawiyah Negeri I buah 680 Orang 3,26 %
4 | SMTA, meliputi :
a. SMTA Negeri 1 buah 871 Orang 4,17 %
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b. SMTA Swasta Umum 1 buah 67 Orang 0,32

%
c. SMTA Swasta Islam 2 buah 242 Orang 1,16 %
d. SMTA Swasta Katolik 1 buah 213 Orang 1,02 %
e. SMTA Kejuruan I buah | 3.166 Orang 15,17 %
Swasta
f. Aliyah Negeri 1 buah 255 Orang 1,08 %
Kursus Keterampilan 20 buah 800 Orang 3,83 %
7 | Ponpes YTP Kertosono 1 buah 300 Orang 1,44 %
Jumlah 117 buah | 20.876 Orang 100 %
: _ =2

(Sumber: Data Monografi Kecamatan Kertosono 1998)

Serta perlu diketahui pula bahwa tanggung jawab terhadp
generasi muda bukan hanya terletak di pundak orang tua masing-
masing, terlebih pada anak yatim atau keluarga kurang mampu di
bidang ekonomi, akan tetapi masyarakat juga peduli terhadap
kondisi mereka.

Mereka yang lemah di bidang ekonomi pendidikannya
dibiayai oleh masyarakat melalyi usaha bersama yang dislaurkan
lewat yayasan yang ada, yakni Yayasan Muhammadiyah dan bahkan
dengan hal itu dapat direalisasikan dengan adanya panti asuhan
tepatnya berada di Desa Bangsri. Dari yayasn inilah anak-anak
tidak mampu tersebut dibiayai sckolahnya, baik SPP, seragam

mampu buku-buku.
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Di sisi lain, satu-satunya pendidikan pondok
pesantren yang ada di kecamatan Kertosono adalah
Ponpes YTP (Yayasan Taman Pengetahuan), di samping
Ponpes al-Barokah yvang berada di Kecamatan
Patianrowo. Adapun program pendidikan yang
diselenggarakan dalam Ponpes YTP tersebut berlaku
untuk pelajar tingkat SLTP dan SLTA. Di samping
program pendidikan yang meliputi pendidikan agama
Islam, pendidikan secara umum, program bimbingan
kewirausahaan, serta program tambahan yang terkait
dengan bimbingan kelompok remaja. Yang program ini
merupakan salah satu cikal bakal daripada kelahiran
Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) di
kecamatan Kertosono.

Setting sosial budaya

Masyarakat kKecamatan Kertosono apabila
diamati dalam prespektif sosial budaya, maka tampak
sekali bahwa mereka meﬁpunyai rasa sosial yang
cukup tinggi serta budaya yang cukup baik.

' Sepérti pendapat Cooley yang telah dikutip
oleh Soerjono Soekanto mengatakan bahwa syarat-
syarat terjadinya hubungan sosial masyarakat adalah
secara fisik Dberdekatan antara yang satu dengan

yvang lainnya. Kelompok tersebut dalam taraf kecil,
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adanya kelanggengan hubungan antara kelompok yang
bersangkutan agar terjadi hubungan Yyang akrab.
(1992: 138).

Berangkat dari pemikiran di atas, maka
masyarakat kecamatan Kertosono merupakan masyarakat
di mana di dalamnya terjadi proses interaksi
sosial. Hubungan lebih mengarah pada kontak sosial
yang murni, yakni hubungan yang saling memerlukan
antara satu dengan lainnya. Fenomena yang menonjol
pada kehidupan masyarakatnya telihat adanya sifat
gotong-royong yang tinggi seperti pada waktu
pembangunan jalan, tempat ibadah, melayat orang
mati dan sebagainya.

Yang jelas prinsip hidup bergotong-royong,
bermusyawarah dalam menyelesaikan berbagai
persodlan divngalam' s kehidupan masyarakat vang
mengarah pada kepentingan bersama telah tercermin
serta teraktualisasikan' oleh kehidupan masing-
masing desa di lingkungan wilayah Kertosono.

Begitu pula proseé hubungan antar masyarakat
telah melahirkan kebudayaan, walaupun anggota
masyarakat yang cukup majemuk. Yang pada hakekatnya
budaya yang tertanam dalam masyarakat Kertosono

sangat bagus sebagai hasil proses sosial, satu

——
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misal, di Kertosono warga masyarakat dengan penuh
kesadaran senantiasa mempertahankan serdia
meningkatkan ker jasama yang tinggi dalam membangun
Sarana umum yang mengarah untuk kepentingan
bersama.

Setting ekonomi

Bertani merupakan salah satu mata pencaharian
dari sebagian besar masyarakat Kertosono. Mengingat
kondisi alamnya yang relatif subur dan posisinya
terletak di pinggiran sungai Brantas, sehingga
Sarana irigasi pPertanian dapat diatur dengan baik,
baik di musin kemarau maupun musim penghujan.

Adapun kalau dilihat dari segi pengolahan
yang ada sebagian besar dari petani di kecamatan
ini sudah menggunakan teknik pertanian yang modern.
Yang di sisi lain, juga telah terbentuk kelompok
tani guna meningkatkan Fualitas serta kuantitas
hasil pProduksinya.

Namun demikian, tidaklah semua penduduk
kecamatan Kertosono inj bermata pencaharian sebagai
petani, akan tetapi ada Juga yang bekerja di bidang
yang lain, seperti yang nampak pada tabel di bawah

-

ini:
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TABEL IV
KLASIFIKASI PENDUDUK KECAMATAN KERTOSONO
BERDASARKAN LAPANGAN PEKERJAAN

No Pekerjaan Jumlah Prosentasi
1 |Petani 17.323 orang 59,70 %
2 | Pegawai Negeri Sipil 2.457 orang 8.47 %
3 Wiraswasta 2.468 orang 8,50 %
4 | Pengrajin 752 orang 2,59 %
5 | Buruh Tani 4.766 orang 16,42 %
6 | Pensiunan (PNS + ABRI) 907 orang 3.2 %
7 |Jasa 346 orang 1,19 %

Jumlah 29.019 orang 100 %

(Sumber : Monografi Kecamatan Kertosono 1998)

6. Setting Keagamaan
Secara umum sebagian besar masyarakat kecamatan
Kertosono yang berjumlah 52.952 orang memeluk Agama Islam,
namun disini lain ada juga sebagian masyarakat yang memeluk
agama Kristen Protestan, Katolik, Hindu dan Budha.
Adapun menurut data monografi yang ada telah diketahui
bahwa jumlah penduduk kecamatan Kertosono menurut adama

yang dianut adalah sebagian tabel berikut -
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JUMLAH PEDUDUK MENURUT AGAMA

No Agama Jumlah Prosentase
1 Islam 40.455 orang 76,40 %
2 Kristen Katolik 5.519 orang 10,42 %
3 Kristen Protestan 1.136 orang 2,14 %
4 Hindu 677 orang 1,28 %
5 Budha 65 orang 0,12 %

Jumlah 52.952 orang 100 %

(Sumber : Monografi Kecamatan Kertosono 1998)

Di sisi lain, manakala dilihat dari sarana tempat peribadatan

yang ada di kecamatan Kertosono dapat dikatakan relatif memadai,

sebagaimana tabel berikut:

TABEL VI

JUMLAH TEMPAT IBADAH
No Tempat Ibadah Jumlah Prosentase
1 Masjid 19 buah 26,39 %
2 Gereja 10 buah 13,89 %
3 Musholla 40 buah 55.55 %
4 Pura 3 buah 4.17 %

5

Jumlah 72 buah 100 %

(Sumber : Monografi Kecamatan Kertosono 1998)
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Sedangkan untuk meningkatkan kualitas
pemahaman beragama bagi masing-masing pemeluknya,
maka 'diberikan kesempatan kepadanya untuk memiliki
wadah kajian keagamaan bagi para Jamaahnya.
Misalnya untuk agama Islam memiliki majelis ta'lim
sebanyak 20 kelompok, yang tersebar di 14 desa yvang
ada. Yang mayoritas majelis itu merupakan kelompok
pengajian rutin yang dilaksanakan oleh para bapak
dan ibu-ibu.

Selain kelompok pengajian rutin yang
dilakukan oleh para bapak dan ibu-ibu
muslimin/muslimat di kecamatan Kertosono, mnamun
yang tidak ketinggalan adalah kajian keislaman yang
dilakukan oleh para remaja Islam Kertosono yang
tergabung dalam satu wadah Forum Komunikasi
Keislaman Remaja Masjid (FK2RM). Adapun Kkegiatan
dari FK2RM itu sendiri dilaksanakan setiap dua
minggu sekali, tepatnya_pada hari Ahad pagi. Yang
majlis FK2RM ini ditumbuhkankembangkan dalam rangka
meningkatkan jalinan ukhuwéh di antara para remaja
Islam serta peningkatan pemahaman nilai-nilai
keagamaan. Karena mereka yang tergabung dalam
Jama'aj FK2RM notabenenya cukup heterogen, baik
berasal dari remaja masjid, remaja Muhammadiyah,

remaja Anshor maupun remaja Islam secara umum.
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B. Deskripsi Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid

(FK2RM)

1.

Sejarah Berdirinya Forum Komunikasi Keislaman
Remaja Masjid (FK2RM)

Mengawali kajian tentang sejarah berdirinya
Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) di
kecamatan Kertosono kabupaten Nganjuk, Yang harus
diketahui terlebih dahulu adalah latar belakang
berdirinya Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid
(FK2RM) .

Di antara berbagai hal yang melatarbelakangi
berdirinya FK2RM adalah ‘karena berawal dari
kesenjangan berpikir di kalangan masyarakat remaja

Islam Kertosono, dalam memahami ajaran Islam secara
e b

W

kaffah (menyeluruhl}ﬁdalam artian bahwa mereka
selalu mengedepank#n pemikiran yang sifatnya
ashobiyyah (terkotak-kotak) terhadap ajaran Islam
yang notabenenya di kalangan masyarakat di tingkat
sekolah umum, yakni masa remaja pertama (antara
umur 13-16 tahun) serta masa remaja terakhir
(antara umur 17 - 21 tahun). Yang menurutnya dalam
memahami ajaran Islam sebagai agama ritual dan
seremonial belaka tidak lebih dari itu, atau bahwa

Islam merupakan agama hati bukan agama aksi dan
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aplikasi. Di samping itu, ada juga segelintir
remaja muslim kita yang memiliki pemahaman Islam
yang lumayan, akan tetapi kering hubungannya dengan
Allah Swt. dan tidak sedikit pula remaja kita yang
tinggi intensitas ibadahnya, akan tetapi banyak
bid'ah yang hidup subur dan berkembang di dalamnya.
Dan tidak jarang pula mereka masih terlalu fanatik
terhadap golongan.

Perbedaan soal ibadah yang sebenarnya tidak
perlu terlalu jauh untuk diperdebatkan, serta baju
organisasi yang memang tak layak lagi menjadi
penghalang dalam menggapai kerukunan di antara
sesama muslim.

Dalam situasi dan kondisi yvang demikian
kronisnya, maka dibutuhkan suatu upaya menyeluruh
dalams? keérangka  °{shHIahil Nimtah (perbaikan” ummah)
melalui suatu wadah yang terorganisir, katakanlah
FK2RM. Sehingga permasélahan permasalahan dalam
pemahaman nilai-nilai Islam yYang universal dan
utuh, yang benar dan terjaga keasliannya bukan yang
sudah tercemar atau menyimpang dapat direalisasikan
(Menurut saudara Mulyadi, salah seorang pengurus
FK2RM dalam wawancara dengan peneliti pada tanggal

25 Oktober 1998).
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Di samping menurut salah seorang pengurus
FK2RM yang lain, dan sekaligus sebagai ustadz muda
di Pondok Pesantren Yayasan Taman Pengetahuan (YTP)
Kertosono, Bapak Sinasan ZA, saat mengisi kajian
Ahad pagi di Masjid Sabilillah pada tanggal 01
Nopember 1998 mengatakan:

Dibentuknya Forum Komunikasi Keislaman Remaja
Masjid (FK2RM) oleh rekan-rekan remaja Islam di
lingkungan Kertosono, baik dari kalangan remaja
pondok, remaja masjid, Ikatan Remaja Muhammadiyah
(IRM), remaja Anshar maupun mereka yang tergabung
dalam Pelajar Islam Indonesia (PII) di samping
sebagai wusaha untuk menghindari pemikiran dan
pemahaman Islam yang sifatnya parsial atau
terkotak-kotak, tetapi Juga sebagai akibat untuk
mengurangd dberbagait ' keiuhan dari para pendidik yang
khawatir terhadap peningkatakan kasus kenakalan

remaja baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya

dan Jjenisnya pun juga ‘beragam, mulai dari
perkelahian antar pelajar hingga melakukan
penyelewengan seksual. Yang jelas hal ini

menyebabkan rusaknya moralitas remaja dewasa ini.
Dan bahkan ada beberapa orang tua di salah

satu kelompok pengajian ibu-ibu di Kertosono, yang
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menuturkan kepada kami terhadap kepanikan dalam
memikirkan perilaku anak-anaknya yang telah remaja,
seperti menjadi keras kepala, sering bepergian
sampai larut malam dan tidak Jarang pulang pagi,
sering melawan bila dinasehati dan bahkan selalu
mengabaikan perintah shalat.

Yang jelas kami melihat bahwa mereka kurang
dapat melakukan penghayatan terhadap nilai-nilai
agama secara intensif. Sejauhmana pendidikan agama,
terlebih agama Islam di sekolah-sekolah umum
diberikan, apakah hanya berupa ilmu saja?
Sebagaimana praktek dan pelaksanaannya dalam
kehidupan keseharian anak didik.

Memang hal itu wajar, karena mereka (para
pelajar di sekolah umum) hanya menerima 2 Jam
pelajaran agama 1slam dalam seminggu. Tapi perlu
dicatat bahwa ini bukan menjadi hal yang utama,
akan tetapi yang lebih pgihatin lagi adalah adanya
arus globalisasi serta informasi yang mempengaruhi
akhlak remaja, sehingga sekarang itu sulit,
misalnya mensensor TV-TV dari luar negeri. Yang
menyiarkan blue film dan kekerasan.

Namun yang perlu dicermati dari kondisi para

remaja adalah mereka mempunyai waktu yang cukup
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luang di luar jam sekolah dan pada hakekatnya
sebenarnya mereka mempunyai dasar-dasar keagamaan,
walaupun minim. Nah, dengan kondisi yang demikian,
maka diharapkan mau mengisi waktu luangnya ke dalam
aktifitas keagamaan yang ada di Forum Komunikasi
Keislaman Remaja Masjid (FK2RM). Hingga akhirnya
mereka tidak sekedar memiliki wawasan keilmuan dan
pemahaman nilai-nilai keagamaan yang lebih.
Berangkat dari latar belakang tersebut
akhirnya diadakan suatu pertemuan dari berbagai
aktifitas remaja Islam yang ada di 1lingkungan
Kertosono, baik dari para santri pondok, remaja
Masjid, Ikatan Remaja Muhammadiyah (IRM), pemuda
Anshar dan Pelajar Islam Indonesia (PII). Yang
musyawarah tersebut tepatnya dilaksanakan ada
penghujurng bulan Nopember 1996, di masjid
"Sabilillah". Dan dalam pertemuan itu muncullah ide
dari rekan-rekan poﬁdok yang mengusulkan
.dibentuknya wadah yang dapat menampung potensi
keagamaan remaja dalam pertemuan rutin dua minggu
sekali di antara remaja Kertosono. Yang pertemuan
tersebut bertujuan untuk menjalin tali ukhuwah di
antara sesama dalam merealisasikan suatu gerbang

yang membawa kepada izzul Islam wal muslimin di
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kalangan remaha Islam. Hal inilah yang menjadi
embrio dari kelahiran dibentuknya Forum Komunikasi
Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) di Kertosono.

Adapun inspirasi pemberian nama Forum
Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM), atau
lebih dikenal dengan kajian keislaman Ahad pagi
merupakan hasil ide dan ijtihad bersama dari
rekan-rekan yang telah hadir dalam pertemuan yang
diadakan oleh mereka yang tergabung dalam remaja
Islam Kertosono di penghujung bulan Nopember 1996,
di masjid "Sabilillah". Mereka menyepakati nama
kajian keislaman ini dengan FK2RM karena mereka
memandang bahwa kegiatan yYang dilakukan di dalamnya
diperkirakan audiencenya kebanyakan berasal dari
anggota remaja masjid. Dan untuk memperkenalkan
sybarse dardpadansoak{ifs'tay Kajian keislaman yang
dilakukan FK2RM ini memfungsionalkan masjid sebagai
sentral kegiatan.
Misi FK2RM (Forum Komunikasi Keislaman Rema ja
Masjid)

Bahwa setiap aktifitas apapun bentuknya, baik
itu Forum Komunikasi Keislaman Rema ja Masjid
(FK2RM) maupun yang lain, lebih-lebih yang

menghendaki hasil untuk kepentingan umat secara
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maksimal, maka langkah awal sangat perlu untuk

menentukan misinya (ahdaf). Konsep-konsep tujuan

sebuah organisasi dapat disebut sebagai arah atau
petunjuk yang harus dilalui oleh sebuah aktifitas
dalam mencapai hasil. Demikian halnya dengan

aktifitas kajian keislaman FK2RM yYyang berada di

wilayah Kertosono harus menentukan ahdaf dakwahnya

(misi dakwah) sehingga ketika melangkah tidak

kehilangan arah.

Adabun yang jelas, tujuan utama dari Forum
Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) adalah
memohon ridla Allah dalam menyeru pada amar ma'ruf
nahi munkar.

Secara khusus misi dari Forum Komunikasi
Keislaman Remaja Masjid (FK2RM), meliputi:

----- sebagai “'“sdrana Siiaturrahmi mingguan, dalam
rangka meningkatkan Jalinan ukhuwah islamiyah di
kalangan remaja Islam }ang ada di Kertosono.

— menghilangkan pemikiran parsial (terkotak-kotak)
di kalangan remaja Islam di lingkungan

Kertosono.

) A AT
WA

— mengenai nilai—nilaigfggéran_Islam lewat ilmu
pengetahuan bukan sekedar faktor turun-temurun.

— membiasakan hidup dalam Suasana yang islami.
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— mengurangi demoralisasi (kemerosotan moral) di
kalangan remaja Islam.

Yang dengan misi tersebut diharapkan dapat
membangun generasi yang tangguh (generasi teladan),
yang bukan hanya memperbanyak jumlah (kuantitas)
tetapi juga lebih memprioritaskan pada kualitas.
Aktivitas FK2RM

Adapun arah dan bentuk aktifitas yang secara
umum dilakukan dalam kajian keislaman Forum
Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) meliputi
beberapa hal, antara lain:

— mengadakan kajian keislaman (ta'lim) setiap dua
minggu sekali, di masjid-masjid / mushalla. Yang
acara ini dibagi menjadi dua sesion:

1. Untuk minggu pertama, mengkaji nilai-nilai
ajranb ulslan secdaragiobal belen titor' " yang
telah disediakan oleh pengurus FK2RM.

2. Untuk minggu kedua, khusus forum diskusi
keislaman.

— mengadakan kajian rutin tafsir al-Qur'an setiap
malam Selasa (ba'da Isya', antara Jam 19.30-
2130, dengan dipandu oleh oleh K.H. (Ali Mansur
Kastam.

— mengadakan pelatihan (training) bagi anggota
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FK2RM setiap setahun sekali, tepatnya pada waktu
liburan sekolah, atau lebih dikenal dengan LKP
(Latihan Kepemimpinan Pengurus)

— Berperan serta dalam mengisi materi kajian pada
kegiatan pondok Ramadlan di SLTA Kertosono,
dengan nama kuliah Dhuha, selama dua kali
Ramadlan, yakni pada Ramdlan 1996 dan 1997.

— Mengadakan kajian keputrian, setiap dua minggu
sekali tepatnya pada hari Jum'at siang (habis
shalat Jum'at) di masjid Sabilillah.

Yang semua aktifitas tersebut terangkai dalam
satu wadah, yakni FK2RM, yang diharapkan dengan
aktifitas tersebut aktifis remaja muslim Kertosono
memiliki jalinan ukhuwah yang tinggi, memiliki
kepribadian remaja muslim yang khas, serta memiliki
CakrawalaldBerpikirdyang ' Taas Q4T am" hema =i setiap
perkembangan yang terjadi dalam dunia ilmu
pengetahuan, baik ilmu'agama maupun umum. Karena
rata-rata anggota FK2RM adalah remaja Islam dan
terpelajar.

Dari berbagai aktifitas program yvang
terangkai tersebut, setiap kurun waktu satu
semester (enam bulan) diadakan Rapat Kerja (Raker).

Raker dengan pola demikian dimaksudkan agar dapat

Y
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mengakomodir berbagai macam perkembangan seaktual
mungkin bahkan ide dan aspirasi anggota dapat
ditangkap. Karena " pada "pelaksana dan sasaran
kegiatan mayoritas adalah para remaja, maka aspek
aktualisasi merupakan faktor dominan

. Metode Forum Komuﬁikasi Keislaman Remaja Masjid
(FK2RM)

Metode berarti suatu jalan atau cara.
Manakala dikatikan dengan dakwah Islam berarti cara
penyampaian ajaran Islam pada audience untuk
mencapai tujuan dakwah Islam yang lebih efektif
serta efisien dalam segala aspek.

Pedoman pokok dari keseluruhan metode dakwah
Islam adalah sebagaiman firman Allah Swt. dalam

surat an-Nahl (16): 125, yang berbunyi:

M@M c’ézx }-9}:\ '\ @fé\f - X S 1?’““*"’ }\ é)\
BN G @JL fP

Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan jalan yang baik."
(Departemen Agama, RI, 1983: 421)

Adapun aktifitas yang dilakukan dalam FK2RM

sejak pertama sampai sekarang menggunakan metode
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bil-lisan, yakni dengan ceramah dan diskusi
(bertukar pikiran).
Perkembangan ''Forum “Komunikasi 'Keislaman Rema ja

Masjid (FK2RM) SNRTU L

Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid
(FK2RM) pada masa awal perkembangannya memang
merupakan masa-masa yang sulit wuntuk ber juang
sekedar untuk menunjukkan eksistensi, belum lagi
menunjukkan perkembangan. Namun berkat adanya sikap
istigamah dan usaha yang betul—be£ul dari para
Jjama'ah FK2RM serta pertolongan dari Allah, maka
sedikit demi sedikit berbagai permasalahan dapat
teratasi, baik kondisi intern jama'ah maupun
ekstern.

Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid
(FK2RM) yang sesgual derigdn sifatnya yang
independen, maka dalam pengelolaannya pun
dilaksanakan secara mandiri, dalam artian tidak
tergantung oleh ikatan lembaga yang terstruktur,
walaupun perkembangan kelompok Ormas Islam yang ada
di lingkungan Kertosono mempunyai pengaruh yang
cukup pesat, baik itu Muhammadiyah, NU, Persis
maupun LDDI (Darul Hadits).

Kebebasan yang diperoleh Forum Komunikasi
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Keislaman Rema ja Masjid (FK2RM) oleh warga
masyarakat muslim Kertosono untuk meningkatkan
kualitas " ®aktifitas ®'kKdjian kéfsiaman “'di kalangan
remaja Islam, dalam rangka peningkatan terhadap
nilai-nilai keagamaan serta pembentukan kepribadian
muslim yang tanggung di kalangan remaja Islam
Kertosono merupakan suatu kepercayaan dan tantangan
tersendiri yang harus dilaksanakan dengan baik.
Dari sinilah perkembangan Faorum Komunikasi
Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) terus dicapai
dengan cepat dan membanggakan. Hal ini
terindikasikan dengan semakin bertambahnya jumlah
audience dalam setiap majelis ta'lim, yang
dilakukan secara rutin dua minggu sekali tepatnya
pada hari Ahad pagi.

Da bamb yusdanydisiiyang masdhb. relatificlpuia (2
tahun), seperti yang diharapkan oleh Bapak Sinasan
ZA, mengatakan:

"Dalam usianya yang masih relatif muda (2 tahun)
pada penanggalan Masehi (20 Nopember 1996), maka
kami berharap banyak kepada seluruh umat Islam
Kertosono pada khususnya, yang berasal dari
berbagai kelompok dan kalangan untuk bersama-
sama mencintai serta mendukung gerak dan langkah
aktifitas kajian keislaman yang dilakasanakan
FK2RM. Karena yang jelas di era yvang global
seperti sekarang ini, keberadaan remaja Islam




yang tetap eksis terhadap ajarannya
al-Qur'an

(berlandaskan

aset (tersendiri dalam berpartisipasi

umat menuju masa depn).

Susunan pengurus Forum Komunikasi Keislaman

Masjid (FK2RM) Kecamatan Kertosono

Penasehat

Ketua Umum
Sekretaris Umum

Anggota

Bendahara

Anggota

Kabid Intern

Anggota

Kabid Ekstern dan

Kaderisasi
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suci

yang
dan Hadis) merupakan
membangun
Remaja
K.H. Ali Manshur Kastam
(Pengurus Ponpes YTP

Kertosono)
Sinasan ZA

A. Khairul Fatah
M. Ainun Jabib
Abd. Rahim

Titik Nur Taslim
Abdul Razak
Bustam Ali M
Amir Rosidah
Kurnia Wahyu Amin
Fauziyah

Mulyadi

Umar Mujtahid
Karsono

Nur Huda

Abdullah Maksum

-
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Anggota : Samsudin

AM. Munif

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiIiMuin%l.Jaq;Fd EQWSHQCM digilib.uinsa.ac.id

Kabid Dakwah ¢ Suhadi
Anggota : Nur Hanief
Anshoruddin
Fauzi
- Kabid Koordwati : Purwaningsih
Anggota : Umi Kutsum

Didin Maudiyana

Herawati

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




BAB IV
FORUM KOMUNIKASI KEISLAMAN REMAJA MASJID (FK2RM)

SEBAGAT WAHANA "DAKWAH DI KALANGAN MASYARAKAT REMAJA ISLAM

A. FK2RM Dalam Pemberdayaan Potensi Spiritual Masyarakat
Remaja Islam

Bahwa kini kita (umat Islam) berada
dipersimpangan jalan. Dunia Islam pada umumnya,
terlebih di kalangan masyarakat remaja Islam tengah
menghadapi benturan keras dari arus ideologi,
pemikiran moralitas, adat-istiadat, kebudayaan dan
lain-lain. Sudah banyak remaja kita yang karam diterpa
gulungan ombak yang ganas dan peradaban yang kacau
ini.

Ironisnyd,uinmerekaibsudak isdmpainsspada anggapan
bahwa suatu kebangkitan ditandai oleh pesta dansa.
Modernisasi dilihat dari ﬁergaulan bebas tanpa batas
antara laki-laki dan perempuan (free love).
Pembaharuan diukur dengan taklid buta dan kema juan.
Peradaban diukur dari memasyarakatnya kebiasaan
berpesta pora berhura-hura. Tidak sedikit di antara
para remaja yang telah kebarat-baratan ini menuduh

orang yang masih konsekuen dengan ajaran Islam dan

67
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yang masih memiliki ciri khas tersendiri sebagai
terbelakang dan reaksioner, itu di satu sisi kehidupan
reémaja-Islamtkita (Abduliah Nashity' ' Ulwan 132:):.

Lebih Jauh, belakangan ini makin santer
dikeluhkan oleh kalangan pendidik (guru maupun orang
tua), sosiolog/penjaga gawang moral bangsa ini akan
ulah sebagian besar pelajar di kota besar yang kian
hari kian menunjukkan kebrutalan serta
keberingasannya. Yang paling nampak adalah adanya
fenomena tawuran antar pelajar yang melibatkan gang-
gang sekolah masing-masing. Dalam perkembangan 1lebih
Jauh, fenomena ini telah sedemikian parah sehingga
tidak bisa lagi dikatakan sebagai kenakalan remaja
(juvenile deliquency) lagi, namun telah berubah
menjadi semacam kriminilatis remaja.

Ce lakanya . iperkelahiansamntad remajacdid ®ota~ketd
besar dewasa ini sudah mulai mengarah pada penculikan
dan pembunuhan semacam itu. Di bekasi, misalnya,
sejumlah pelajar secara beramai-ramai menculik Rahmad
Hidayat - pelajar STM Fatriot Bekasi untuk dibawa ke
tempat sepi lantas menghajarnya habis-habisan. Di
akhir adegan itu, salah seorang di antara gang pelajar
tersebut menghunuskan sebuah penggaris besi yang

ujungnya ditajamkan tepat ke ulu hati si Rahmat.
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Layaknya sebuah skenario sinetron TV. Pelajar yang
maish kelas 2 STM itu pun menghembuskan nafas
terakhirnya,” Tewas. Usut punya usut ternyata Rahmat
Hidayat ini sebelumnya sudah berusaha menjelaskan
kepada kawanan pelajar yang membunuhnya tersebut,
bahwa ia tidak terlibat dalam perkelahian yang terjadi
sebelumnya. Tapi kawanan pelajar dari SMU lain
tersebut tak mau tahu. Jadi, Rahmat hanyalah korban
dari sebuah keberingasan generasi seusianya. Kasus ini
hanyalah satu di antara kasus tawuran pelajar yang
lain. Fenomena ini memang memprihatinkan. (Al-
Muslimin, Agustus 1997: 31).

Boleh dikatakan bahwa fenomena keberingasan para
pelajar ini sebenarnya hanyalah sekedar akibat dari
suatu sebab yang panjang dari proses-proses sosial
yang viberkembahgnsMerupakan 'gejd14s lanja taki saja''"dari
sosial sickness yang melingkupi sosio kultur zZaman
yang kita tempati. Sehingga bila mengharapkan solusi
dari fenomena ini, cakrawala permasalahan pun perlu
diperluas. Jelas fenomena tersebut merupakan tanggung
Jawab dari berbagai unsur yang ada di masyarakat,
tidak terkecuali lembaga kajian keislaman di
lingkungan masyarakat usia remaja, termasuk Forum

Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM). Karena
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dengan realitas dan kenyataan yang ada nampaknya perlu
adanya penyaluran potensi dasar spiritual di kalangan
remaja dalam”suati ‘organisasi keislaman seuslanya.

Yang sesuai dengan hakikat "strategi" pada
umumnya, pengerahan dan pengarahan segenap sumber
daya, baik yang tersedia maupun yang potensial
merupakan suatu strategi dasar untuk dapat menguasai
sistuasi dan kondisi, ruang serta waktu, guna mencapai
tujuan yang telah ditentukan.

Oleh karena itu, betapapun kerasnya usaha dalam
pengembangan aktifitas dakwah yang dilakukan oleh
kalangan remaja muslim dalam menegakkan dienul 1Islam
yang dilakukan secara individual (baca: hanya
mengedepankan kelompknya), tidaklah mungkin akan
memikul segala tugas dan amanah dakwah. Dan bahkan
tddak menutup: kemungkdnanbbahwa. dd pun"kurang’''"bérdaya
dalam merealisasikan segala tuntuan perjuangan dakwah
dalam menegakkan risalah’ Islam dan menghancurkan
segala tatanan jahiliyah baru.

Maka seluruh aktifitas keagamaan remaja muslim
hendaknya dapat terangkat dalam suatu amal jama'i, di
mana setiap gerak dan potensi yYang tercurah akan lebih
efektif dalam mencapai sasaran serta tujuannya. Dan

kondisi ini seperti apa yang telah diharapkan dalam
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Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM)
Kertosono.

seperti firman Afiah Swt:

é_a;a}L Or) Lﬁ}\; 3\_/;}9} A Qo5 2 ‘c@/ Qﬁ)ﬁ
. @5%@)\ 2 \j}\i)jb ﬁ}\ Q5O

Artinya: "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung." (Q.S. Ali Imran: 104)

fpmuo A\M\_%C)&)v\b SENBERINIGY

e(5PrepaPid M\ a0jd

Artinya: "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berperang di Jalan-Nya dalam barisan
(organisasi) yang teratur seakan-akan mereka
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh."
(Q.S. Ash-Shaff: 04).

Dalam ayat di atas, Allah Swt telah
mengisyaratkan tentang wajibnya melaksanakan dakwah

secara berjamaah atau melaksanakan aktifitas bersama
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dengan didukung oleh suatu organisasi yang kuat. Maka
seorang remaja Islam yang telah sadar akan peranannya
dalam " mengemban ' risaiah ' Tsiam, sepatutnyalah untuk
segera mengikatkan dirinya dalam suatu Jama'ah
pergerak Islam.

Dengan  kekuatan pengorganisasian (quwwatul
tandzimiyyah) inilah seluruh potensi remaja Islam
tersusun menjadi kekuatan Islam yang solid sehingga
semakin mendekatkan tujuan yang hendak dicapainya.

Adapun keberadaan dari Forum Komunikasi
Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) sebagai wadah
pengembangan potensi keagamaan di kalangan remaja
Islam Kertosono yang mempunyai sifat independen,
dengan tidak mengedepankan kepada fanatik golongan.
Yang pada prinsipnya ukhuwah islamiyah-1lah yang
dikedepankans

Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM)
dapat dijadikan sebagai contoh kecil wahana dakwah di
kalangan masyarakat remaja Islam. Yang ditempuh oleh
FK2RM itu sendiri sebagai sarana silaturrahmi mingguan
untuk mempertemukan formula kemaslahatan di antara
para jamaah. Karena yang jelas, menurut K.H. Ali
Manshur Kastam, selaku pimpinan Ponpes Yayasan Taman

Pengetahuan, di saat mengisi kajian rutin Tafsir al-
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Qur'an setiap Senin malam Selasa mengatakan bahwa
Jalinan silaturahmi mempunyai peranan Yyang cukup
urgenitas sekali di dalam ‘meningkatkan persaudaraan
di antara sesama, karena Allah telah memberikan.nikmat
ukhuwah sesudah keimanan. Oleh karena itu ukhuwah
merupakan salah satu cabang keimanan yang pokok.
Sebagai bukti luhurnya nilai tersebut adalah bahwa
Nabi Muhammad Saw. melakukan muakhat
(mempersaudarakan) antara Muhajirin dan Anshar sesudah
membangun masjid. Sehingga persaudaraan tersebut
mengakibatkan adanya saling mewariskan di antara
mereka, yang akhirnya hukum itu dihapus dengan firman
Allah, yang artinya: "Dan orang-orang yang mempunyai
hubungan kerabat itu sebagainya lebih berhak terhadap
Ssesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam
kitabullah.d! (iaSc db-Anfard 781y Daa nilai
persaudaraan itu sampai pada tingkat kerelaan orang-
orang Anshar membagi kekayaan yang dimilikinya.

Namun juga perlu dicatat mengenai pesan yang
diungkapkan Imam Ibnul Qayyim secara menyeluruh
mengenai urgensi tawazun (keseimbangan) dalam masalah
ukhuwah ini, yakni bertemunya antara ikhwan (saudara
mukmin) itu meliputi dua macam:

Pertama, pertemuan karena kesamaan tabiat dan
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sekedar untuk mengisi waktu luang. Pertemuan ini

madharat (kerusakannya) lebih besar daripada

manfaatiya. " 'Minimal “pada pertemuan itu ada hal-hal
yang merusak hati dan membuang-buang waktu.

Kedua, pertemuan yang benar di antara ikhwan,
yaitu berjalan bersama menuju Allah dan berdakwah
dijalan-Nya.

Jadi yang jelas dalam memberdayakan jama'ah
remaja Islam yang tergabung dalam pertemuan kajian
keislaman di Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid
(FK2RM) adalah diperlukannya jalinan silaturrahmi yang
cukup tinggi, dengan cara memfungsionalisasikan masjid
sebagai sentral setiap kajian yang ada.

1. Peranan Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid
(FK2RM) sebagai wahana dalam proses pengupayaan
pelaksanaam uidakwah ilamiyydhicd Uinkadahg g remaja
Islam Kertosono.

Realisasi dalam proses pengupayaan
pelaksanaan dakwah islamiyah di kalangan remaja
Islam Kertosono oleh Forum Komunikasi Keislaman
Remaja Masjid (FK2RM) menempuh sedikit jalan di
antara berbagai jalan yang ada, antara lain membuat
Jaringan-jaringan dengan berbagai kalangan yang

mendukung terhadap keberadaan aktifitas kajian




75

keislaman dalam FK2RM itu sendiri, baik itu para
kyai yang mempunyai kharismatik tersendiri di
kKalangan®masyarakat®muslim Ker{osono termasuk “K.'H.
Ali Manshur Kastam (pengasuh Ponpes YTP Kertosono),
para santri YTP maupun remaja Islam di lingkungan
pelajar umum, beserta simpatisan tokoh Islam yang
lain. Umar Mujtahid dalam wawancara dengan peneliti
pada 08 Nopember 1998 mengatakan:

"Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid
(FK2RM) dalam proses pengupayaan pelaksanaan
dakwah islamiyah di kalangan remaja Islam
Kertosono telah melakukan aktifitas dakwah yang
antara lain dengan mendukung dan sangat inten
dengan keberadaan aktifitas dalam FK2RM. Yang
antara lain adalah K.H. Ali Manshur Kastam
(selaku Kyai yang mempunyai kharismatik
tersendiri dalam masyarakat muslim Kertosono),
yang telah tersedia untuk meluangkan waktunya
dalam mengisi salah satu kajian rutin yang
diadakan viredehd dEK2RMsa. yekridilikaijian id dafsira.aaip-
Qur'an yang diadakan setiap hari Senin malam
Selasa, dengan bertempat di masjid Panti Asuhan
Kertosono. Di samping itu ada juga pihak dari
sekolah umum yang sedianya mendukung salah satu
aktifitas FK2RM, aktifitas Ahad Dhuha, yang
biasanya diadakan setiap awal bulan Ramadlan dan
bertepatan dengan acara pondok ramadlan."

Dalam usaha proses pelaksanaan dakwah di
kalangan masyarakat remaja Islam menurut Sinasan

ZA, Dewan Penasihat FK2RM yang peneliti wawancarai
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pada 15 Nopember 1998 mengatakan:

"Potret pengupayaan pelaksanaan dakwah di
kalangan masyarakat remaja, Islam Kertosono yang
tergabung dalam jamaah FK2RM dapat dilihat
langsung melalui pertemuan rutin (taklim) ahad
pagi dalam dua minggu sekali. Yang pelaksanaan-
nya dilakukan secara keliling/bergantian dari
masjid-masjid atau mushalla.

Yang aktif taklim ini ‘merupakan satu jenis
kegiatan yang memang tepat untuk melakukan
proses transformasi informasi tentang ajaran
Islam. Keberadaannya menjadi satu sarana
tersendiri dalam mengupayakan terjadinya
perubahan perilaku yang kurang terpuji pada diri
para remaja sebagai akibat dari pengaruh budaya
jahiliyah baru menuju ma'rifah terhadap ajaran
Islam dan akan berlanjut pada program
pelembagaan fikrah-fikrah Islam ke dalam jiwa
para remaja muslim,.

Dalam permasalahan yang sama, Ridha Suparni
(seltaku C'da@'i"-2PDITEJawa’ “ T9ma yang Kebetulan
bertugas di daerah Kertosono pada 22 Nopember 1998
(saat mengisi kajian ia'lim FK2RM di masjid at-
Tagqwa Kertosono) mengatakan:

"Di saat kenakalan remaja makin memperihatinkan
belakangan ini, apa yang dilakukan oleh FK2RM
melalui majlis taklim Ahad pagi di kalangan
remaja Islam Kertosono merupakan salah satu
solusi yang cukup tepat untuk mengisi kekosongan
waktu di kalangan remaja agar lebih bermanfaat.
Karena pada intinya taklim mempunyai kaitan yang




77

penting terhadap sifat dasar manusia itu
sendiri, yaitu tidak tahu apa-apa. Kemudian
beberapa perangkat untuk mencari tahu-tahu
pengertian tentang hakekat kehidupan pun
diberikan Allah Swt. kepada manusia. Segenap
perangkat ini tidak akan berfungsi sebagaimana
mestinya atau selaras dengan fitrah nyajikan
motor penggeraknya tidak berada di bawah
panduan Robbani. Kenakalan, kerusuhan dan
keporak-porandaan dalam sistem kehidupan di
kalangan remaja sekarang ini sebagai akibat
tidak berfungsinya perangkat-perangkat tersebut
pun akan terjadi. Dan bahkan Allah Swt mengancam
manusia yang tidak menggunakan dengan benar atas
perangkat-perangkat yang telah diberikan untuk
memahami ayat-ayat Allah sebagai penghuni
neraka. Sebagaimana dalam firman-Nya: "Dan
sesungguhnya Kami jadikan wuntuk (isi neraka
Jahanam) kebanyakan dari jin dan manusia, sebab
mereka mempunyai hati tetapi tidak digunakan
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakan untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah) dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakan
antuk mendengarkan’ (ayat<ayat ATiah) ‘Mereka’ “ini
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih
sesat lagi. mereka itulah orang-orang yang
lalai." (Q.S. al-A'raf: 179).

Karena itu sebagai muslim wajib menjadi penyeru
dakwah Islam, terlebih remaja Islam, agar
perangkat-perangkat yang dimilikinya dapat
berfungsi sebagaimana fitrahnya. Maka tak ada
alasan bagi remaja muslim untuk meninggalkan
ta'lim dan aktifitas dakwah lainnya dengan dalih
tidak mempunyai kafa'ah Islam yang cukup. Setiap
muslim wajib menjalaninya sesuai dengan
kapasitas yang dimiliki dan saat bersamaan
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dirinya pun wajib perangkat yang dimilikinya
agar akidah Islamnya semakin mantap dan
mempunyal tsaqafah Islam yang berkualitas. 1Ini
dibutuhkan dalam dakwah."

Kondisi dakwah remaja Islam Forum Komunikasi
Keislaman Remaja Masjid (FK2RM)

Kondisi dakwah di kalangan masyarakat reméja
Islam pasca FK2RM merupakan fokus dalam penelitian
ini. Untuk mengetahui hal tersebut, terlebih dahulu
harus dikaji bagaimana keadaan dakwah di kalangan
masyarakat remaja Islam Kertosono sebelum adanya
FK2RM.

Perlu 'diketahui bahwa kondisi dakwah di
kalangan remaja Islam di lingkungan Kertosono
sebelumnya adanya FK2RM dapat dikatakan cukup
mempritahinkan. Hal ini dapat diindikasikan dengan
adanya” ‘aktifitas kajian keislaman yang masih minim
dan bahkan tidak jarang mereka hanya mendapat
suguhan materi keislamaﬁ dengan sajian yang kering,
tidak dihubungkan hati dan tidak pula dikaitkan
dengan realitas kehidupan, terlebih kalangan remaja
muslim. Sehingga hal ini dapat dirasakan kurang
nikmatnya dalam menyeru amar ma'ruf dan nahi
munkar. Dan tidak jarang dengan perkembangan dan

menjamurnya kelompok atau golongan Ormas Islam di
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lingkungan tengah-tengah kehidupan mereka, sehingga
mau tidak mau hal ini berpengaruh terhadap pola
PiKir serta c¢ara pandangnya dalam memahami ajaran
Islam yang sifatnya masih parsial, dengan
mengedepankan fanatik golongan. Dan hal ini
merupakan suatu hal yang kurang perlu ditumbuhkem-
bangkan dalam dakwah. Karena hal ini jelas akan
menghambat jalannya tali ukhuwah di antara sesama.

Dengan fenomena di atas terkesan bahwa
pelaksanaan kajian keislaman yang ada di kalangan
remaja seperti dakwah jalan di tempat. Hal ini
Justru akan menghambat kemajuan dari pada remaja
Islam kita untuk memahami serta mengaplikasikan
nilai-nilai ajaran Islam secara kaffah dalam
kehidupannya. Padahal kalau kita sadari bahwa
mereka ddalahacipemegang ctongkatnscestafe dalam
menyiarkan agama Islam.

Dengan adanya wadah kajian keislaman yang
dilakukan oleh kalangan remaja Islam Kertosono
dengan nama Forum Komunikasi Keislaman Remaja
Masjid (FK2RM) maka suasana majelishlgklim terasa
lebih menyejukkan hati mereka yang telah“ mengikuti
kajian keislaman di FK2RM dan bahkan antara sesama

terlihat suasana jalinan ukhuwah yang lebih bagus
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dan kental. Seperti yang telah diturukan oleh Edy
Susilo, salah seorang pelajar SMU 1 kertosono dan
Sekaltigus’"pengarus® rémajd 'masjid "di ' masjid  ‘at-
Kautsar desa Kudu, sesuai mengikuti kajian ahad
pagi di masjid Al-Kautsar (pada 29 Nopember 1998)
mengatakan:

"Al-hamdulillah saya wucapkan, dengan adanya
kajian keislaman yang dilaksanakan oleh FK2RM,
kami = ada masukan terhadap ajaran agama yang
selama ini cukup minim kami terima di lingkungan
sekolah walaupun hanya tiap dua minggu sekali.
Tentunya hal ini sangat berarti dalam kehidupan
kami dalam menambah persaudaraan yang lebih
dekat dengan saudara-saudara kita yang ada di
daerah 1lain yang tergabung dalam jamaah FK2RM.
Di samping itu, dengan mengikuti aktifitas yvang
ada di FK2RM, maka kami lebih dapat menghargai
waktu, agar waktu kosbng kami tidak terbuang
percuma deh."

Jadi, dengan adanya aktifitas FK2RM, maka
kalangan remaja Islam terutama bagi para pelajar,
tentunya mempunyai tambghan Ilmu pengetauan secara
ganda, baik pengetahuan ilmu secara umum maupun
pengetahuan keagamaan. Yang hal ini bertujuan untuk
mencapai keseimbangan dalam menuntut kehidupan
Jasmani rohani serta dunia akhirat.

Yang jelas, ~upaya FK2RM dalam proses
peningkatan pelaksanaan dakwah di kalangan remaja

Islam Kertosono diberdayakan melalui majelis ta'lim
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Ahad pagi dan diskusi-diskusi keagamaan pasca
FK2RM. Yang minimal dekandensi moral di kalangan
remaja Kkita dapat dikurangi serta jalinan  ukhuwah
dapat ditumbuhkembangkan dengan subur antara

sesama.

B. Kategorisasi i
Berangkat dari penyajian data pada fokus
penelitian maka dapatlah disusun kategori sebagai
konsekuensi dari analisa grounded. ~ Data yang
dikategorikan adalah:
1. Peran FKZ2RM sebagai wahana dalam peningkatan proses

pengupayaan pelaksanaan Dakwah di kalangan Remaja

Islam

Konsep: Peningkatan proses pelaksanaan dakwah di ka-

langan Remaja Islam

Kategori Pricritas

FK2RM sebagai wahana pro-|Yang diupayakan:
ses pengupayaan pelaksana|a. Faktor sumber daya umat
an dakwah di kalangan re- (remaja Islam)

maja Islam - melalui majelis tak-

lim/kajian keislaman
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Konsep: Peningkatan proses pelaksanaan dakwah di ka-

langan Remaja Islam

Kategord Prioritas

ahad pagi, kajian taf
sir al-Qur'an.
- dengan ceramah, dia-
log/diskusi. 2
b. FK2RM sebagai wahana si

latur rahmi mingguan

a. Hipotesa
Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid
(FK2RM) dapat menjadi wahana peningkatan proses
pengupayaan pelaksanaan dakwah di kalangan
remaja Islam Kertosono."
. "KonTirmasi dengan key informan
Hipotesa di atas, bila dikonfirmasikan
dengan kay informan, maka Forum Komunikasi
Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) adalah sebagai
wahana dalam peningkatan proses pengupayaan
pelaksanaan dakwah di kalangan vyang disampaikan
oleh key informan berkaitan dengan upaya

tersebut.
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"Peran FK2RM sebagai wahana dalam
peningkatan proseas pelaksanaan dakwah di
kalangan remaja Islam kertosono dapat dilihat
secara langsung paa setiap aktifitas . kajian
keislaman secara rutin, baik itu majelis
taklim atau kajian keislaman ahad pagi yang
dilakukan secara rutin dua minggu sekali di
masjid-masjid/mushalla. Kajian yang
dilakukan ini mencoba menyajikan materi
seaktual mungkin terhadap pemahaman ajaran
nilia-nilia Islam secara kaffah." (Wawancatra
dengan Sinasan ZA pada 20 Nopember 1998).

FK2RM dalam proses pemberdayaan potensi

spiritual umat (remaja Islam) khususnya
Kertosono, mereka dapat meningkatkan
pemahaman nilai-nilai keagamaan, yang
selanjutnya diaplikasikan dalam pola

kepribadian hidupnya, baik itu melakukan
hubungan dengan Allah, hubungan dengan
manusia maupun dengan makhluk yang lain.

Anggota FK2RM diharapkan Jjuga lebih
mend ngkatkancijperisaudaradnisiyang didasarikan
atas tali Allah, bukan karena nafsu terhadap
kepentingan tertentu."

(Wawancara dengan Mulyadi, pada 22 Nopember
1998).

Dengan adanya FK2RM, yang jelas pola
perilaku keagamaan yang ada selama ini bersifat
parsial minimal ada perubahan di kalangan para

remaja Islam. Sehingga tali ukhuwah dapat
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ditingkatkan. (Hasil Wawancara dengan Umar
Mujtahid pada 25 Nopember 1998).

Berangkat “dari " keterangan Kkey informan
tersebut, maka sudah jelas bahwa : Forum
Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM) dapat
menjadi wahan dalam proses peningkatan
pelaksanaan dakwah di kalangan remaja Islam
kertosono.

Discovery

Berdasarkan dari penentuan hipotesa yang
kemudian dikonformasikan dengan key informan
maka langkah demikian termasuk crossing dan
rangka merumuskan suatu suatu temuan. Karena itu
discovery yang pertama adalah: Peran (FK2RM)
Forum Komunikasi Keislaman Remagja Masjid dapat
menjadilib wahana peningkatanicproses peéngupayaan
pelaksanaan dakwah di kalangan remaja Islam

Kertosono.
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2. Kondisi dakwah remaha Islam Kertosono pasca Forum

Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM)

Konsep: Kondisi Dakwah Remaja Islam Kertosono

Kategori Prioritas

Kondisi dakwah Remaja Is-|Bentuk bentuk kemajuan:

lam Kertosono pasca FK2RM|- Telah terbentuknya maje-

banyak mengalami kemajuan lis taklim di kalangan
remaja Islam Kertosono.
Yang pelaksanaan aktivi-
tas kajian keislamannya
dilaksanakan setiap dua
minggu sekali.

- Dengan majelis tersebut,
maka telah meningkatkan
Jalinan ukhuwah dan me -
nambah cakrawala berpi -
kir serta pola perilaku
terhadap pemahaman aja -
ran Islam secara kaffah.

- Menambah fungsionalnya
masjid sebagai sentral
kajian keislaman di kala
ngan remaja.

- Arena FK2RM sebagai sa-
rana diskusi (bertukarpi
kiran) yang cukup ideal
di kalangan remaja.

a. Hipotesa
Kondisi dakwah remaja Islam Kertosono
pasca Forum Komunikasi Keislaman Remagja Masjid
(FK2RM) mengalami banyak kemajuan.
b. Konfirmasi dengan key informan
Hipotesa tersebut bila dikonfirmasikan

dengan key informan, maka kondisi dakwah di

kalangan remaja Islam Kertosono pasca Forum
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Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM)
mengalami banyak kemajuan. Sebagaimana hasil
wawancara 'peneliti:

"Berkat adanya aktifitas kajian keislaman
yang dimotori oleh FK2RM melalui majelis
ta'lim yang dilakukan secara rutin selama dua
minggu sekali maka selain pengetahuan
keagamaan kami selalu bertambah dan fres,
secara otomatis kami juga dapat lebih dekat
untuk meningkatkan jalinan ukhuwah, karena
jama'ah yang tergabung dalam FK2RM berasal
dari berbagai daerah di lingkungan Kertosono.
Yang dalam setiap pelaksanaan kajian mereka
selalu intern untuk meluangkan waktunya untuk
selalu hadir. Yang jelas dengan kehadiran
rekan-rekan dapat menambah kesejukan jalinan
silaturrahmi (Hasil wawancara dengan A.
Khirul Fatah, pada 29 nopember 1998)

"Semenjak munculnya kajian keislaman di
kalangan remaja muslim yang telah disponsori
oleh FK2RM, melalui kajian keputiannya. Maka
kami bersama-sama rekan akhwat yang lain
lebih dapat menambah wawasan dalam memahami ,
bagaimanakah sih,iposisiicperan wandia menurit
pandangan Islam (terutama remaja putri)
tatkala mengemban amanah dalam kehidupan ini.
Di samping itu,.yang tak kalah pentingnya
adalah dapat menambah pola pemahaman terhadap

ajaran Islam secara menyeluruh. (Hasil
wawancara dengan Purwaningsih, 05 Deseber
1998).

c. Discovery
Menurut penentuan hipotesa yang kemudian
dikorelasikan dengan key informan. Maka

discovery yang kedua ini dapat diformulasikan
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sebagai berikut: "Kondisi dakwah remaja Islam

Kertosono pasca Forum Komunikasi Keislaman
digiIib.uinszh%clﬁglﬁiéilib.uinﬁaaﬁjdi(agilib.tf%sﬁﬁﬁg)digiIibtllljgﬁag%ci%gli%ilib.uinsnaéa\ﬁg;:iak

kemajuan".

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB V

INTERPRETASI

A. Temuan Data Lapangan
Dalam menganalisa data penelitian kualitatif dikenal
dengan adanya penemuan-penemuan data di lapangan, untuk
mengetahui bagaimana Forum Komunikasi Keislaman Remaja

Masjid (FK2RM) sebagai wahana dalam proses pengupayaan

pelaksanaan dakwah di kalangan masyarakat remaja masjid

Kertosono. Maka pada pendekatan deskriptif kualitatif yang

pelaksanaannya untuk membuat praduga, mungkin pada data-data

yang penulis peroleh, diperlukan adanya interpretasi teori-teori
dari penemuan-penemuan di Iapangan kemudian dihubungkan
dengan  teori-teori_ _ yang.  ada . dalam _ buku-bukun, _ Ialu
menggeneralisasikan dari teori-teori tersebut.

Sedangkan teeri-teori yang peneliti peroleh selama dalam
pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :

a. Terdapatnya upaya aktivitas FK2RM dalam proses peningkatan
pelaksanaan dakwah di kalangan remaja masjid Kertosono
melalui kajian keislaman ahad pagi melalui majelis ta’lim
yang berfungsi sebagai pengembangan jalinan ukhuwah

diantara sesama serta menjadikan bertambahnya pemahaman




wawasan nilai-nilai keagamaan dikalangan remaja masjid
secara kaffah.

b. Perlu adanya pengembangan aktivitas Majelis Ta’lim
dikalangan remaja masjid tidak hanya sekedar ceramah, namun
juga pjerlu adanya dukungan suasana diskusi (dialog).

c. Dalam mengaplikasikan ajaran agama Islam secara kaffah
dikalangan remaja masjid, maka dalam wadah FK2RM
diadakan kajian rutin Tafsir Al Qur’an Senin malam Selasa.

d. Menambah fungsionalnya masjid sebagai sentral kajian
keislaman dikalangan remaja masjid.

e. Arena FK2RM sebagai sarana bertukar pikiran yang cukup

ideal dikalangan remaja masjid.

Konfirmasi Temuan dengan Teori W
- /étﬁt.ﬂ_.“
Agar penelitian ini mendapatkan keabsahan, maka dari

beberapa hasil temuan akan penulis padukan dengan teori yang
ada ataupun yang mungkin ada.

Sebenarnya pelopor tentang perlunya barisan dakwah yang
rapi dan militan disebut majelis ta’lim, dalam pelaksanaannya
untuk menyeru pada amar ma’ruf dan nahi munkar dikalangan
masyarakat remaja Islam adalah justru pribadi Rasulullah

Muhammad SAW (A. Hasjmy, 1994:58). Akan tetapi savangnya
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kepeloporan dalam pengembangan kajian rutin keislaman melalui
majelis  ta’lim , setiap  dwa  minggu  sekali, .sebagai. upaya
meningkatkan jalinan ukhuwah diantara sesama (remaja masjid)
perlu adanya keseimbangan (tawazun). Dalam artian jpertemuan
tersebut harus benar diantara ikhwan yakni berjalan bersama
menuju jalan Allah dan berdakwah di jalan-Nya, seperti yang
diungkapkan Imam Ibnul Qayyim (Al-Muslimun : Agustus, 1997).

Yang perasaan bersahabat (berukhuwah) merupakan ciri
khas dan sifat interaksi remaja dalam kelompoknya (FK2RM). Hal
yang demikian ini terutama terjadi dalam remaja awal. (Andi
Mappieri, 1982:161).

Karena dalam pembahasan skripsi ini terfokus pada FK2RM
sebagai wahana dalam proses pengupayaan pelaksanaan dakwah
remaja masjid Kertosono. Maka wadah utama dalam aktivitas ini
adalah untuk pengembangan jalinan ukhuwah diantara sesama
(remaja islam) serta sebagai usaha untuk mengaplikasikan
pemahaman nilai-nilai keagamaan serta kaffah (menyeluruh/utuh)
dalam kehidupan sehari-hari. Segenap potensi dan sumber daya
remaja masjid yang Islam, yang beriman dan bertaqwa dengan
kepribadian seutuhnya, yang memiliki keseimbangan antara faktor

Jasmaniah dan rohaniah serta keterpaduan pandangan duniawi dan
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ukhrowi. (M. Solly Lubis, 1997 45).Sebagaimana pula

dijelaskan dalam Firman Allah SWT jrang berbunvi -
sk W A o
s S)J s \33);)_>35 [R_Lb—?cll)\ci‘—!" sh:*fw*—“y
}’S:L_c_(\j;_s B L-&:/'L" “‘LS

Artinya : Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai dan ingatlan
akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah
orang-orang yang bersaudara ; ....... (QS. Ali Imron :

103)
o ﬂa-,l:_btg ‘_;éo__',é O_J_\)\_j\{(&;,l:__gjﬁ
Aé_s/b))(_e tL;AJL—f@jC L XA

M,_/O_({L—S-t\_./\i}

Artinya : Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang

bercerai berai dan berselisih sesudah datang keterangan
yang jelas kepada mereka. Mereka Itulah orang-orang

yang mendapat siksa yang berat. (QS. Ali Imron - 105).
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4 : b disilit 0 vl
1:950:;3_93 o %’)JJ«J‘\_%‘W'D\\S')M L)iJJ] (@_) L
L')';:’\B'J}JGJ/{ @(DV_LJJJ‘&J@_)

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu
kedalam Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu
turut langkah-langkah syaithan. Sesungguhnya Syaitan
itu musuh yang nyata bagimu. (QS. Al Baqoroh : 208).

Dan sesuai dengan pendapat Didin Hafiduddin (Al
s e e

Muslimun, Agustus 1994) yang menyatakan bahwa dalam proses

upaya merekayasa umat dalam konsep dan strategi dakwah

diberbagai bidang kegiatan dengan tujuan akhir meningkatkan
taraf kehidupan umat, baik dimata Allah maupun dimata manusia

"harus menggunakan suatu barisan yang kuat, dalam_ rangka

kepentingan dakwah yang makro dan terpadu. Disini diperlukan

jalinan silaturrahmi / pendekatan antar sesama, sehingga timbul
mekanisme kerjasama (ta’afun) yang bersifat mutualistik dalam
dakwah Islam, dalam rangka meningkatkan kualitas kepribadian
remaja Islam yang solid.

Karena dalam penelitian yang menjadi sasaran penelitian
adalah masyarakat remaja masjid. Dengan demikian sasaran

penelitian ini sesuai dengan pendapat Masri Singaribuan Sofian
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Effendi yaitu penelitian sosial pada dasarnya merupakan suatu
upaya yang sistematik untuk menerangkan fenomena sosial
dengan cara memandang fenomena tersebut sebagai hubungan
antar variable (Masri Singaribum Sofian Efendi, 1989 : 31).

Berangkat dari wuraian diatas, maka bentuk kajian
keislaman yang dikembangkan wadah FK2RM terhadap
pemahaman nilai-nilai keagamaan melalui kajian dalam majelis
ta’lim setiap dua minggu sekali serta kajian Tafsir Al Qur’an
setiap malam selasa. Yang dalam pelaksanaan aktifitas dakwah
dalam hal ini banyak diwarnai dan dikembangkan dengan metode
ceramah dan diskusi, karena dengan metode kalangan masyarakat
remaja masjid Kertosono djapat merasakan secara langsung
sentuhan-sentuhan Al-Qur’anul Karim dan Hadits Nabi, dapat
merasakan ketenteraman batin dari  siraman-siraman  melalui
ceramah. Sedangkan metode diskusipun lebih cocok untuk
dikembangkan dalam rangka melatih untuk mengungkapkan
berbagai permasalahan keagamaan dalam kehidupannya serta
diharapkan mampu menambah wawasan keagamaan pada diri
mereka.

Yang jelas, pada prinsipnya membangun generasi teladan
(remaja masjid) yang tangguh dalam mengemban dakwah, yang

bukan hanya memperbanyak jumlah (kualitas) merupakan salah
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satu tugas kita. Karena manusia berubah disebabkan oleh usaha
dari probadi-pribadi yang teladan itu. Jadi dalam. hal  ini
kelompok yang solid berdasarkan akidah-akidah Islam senantiasa
komitment dalam upaya mengembangkan aktivitas dakwahnya
ditengah-tengah umat. Sampai pada saatnya nanti Allah akan
memberikan kepercayaan (amanah) kepada mercka yang
sebelumnya tidak diperhitungkan ini (Al — Qoshos : 5). Jumlah
mereka sedikit, tapi berkualitas (Al- Baqarah : 249) yang
diharapkan dalam melaksanakan aktifitas dakwah ini, senantiasa
menyatu dalam suatu barisan yang solid (terorganisasi), seakan-

akan seperti bangunan yang kokoh. (Ash — shoff : 04).

C. Gagasan-

1. Agar didalam peningkatan dalam kegiatan majelis ta’lim
terhadap kalangan masyarakat remaja masjid Kertosono,dengan
diselingi aktivitas yang mengarah pada ketrampilan, dalam
rangka menambah daya kreatif jamaah. '-

2. Selain metode ceramah yang digunakan dalam majelis ta’lim,

sebaiknya metode diskusi diantara anggota jamaah FK2RM
perlu lebih untuk ditingkatkan, dalam rangka menambah

wawasan berpikir yang Iebih.
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3. Selain kegiatan FK2RM, katakanlah kajian rutin di majelis
ta’lim setiap d 1 i i ili
digilib.uinsa.ac.id :JIigi?lib.&ﬁs?alcﬁg%igi|i%ﬁ%r?slal.’ac)i(g'glgili%.!lﬁgsaa%%% g%ﬁl rlﬁn!(aea]”ang
di masjid-masjid / musholla, maka sebaiknya dibentuk pula
ke‘gia'tah anjangsana dianta'ra anggota FK2RM, agar ukhuwah

diantara mereka bertambah tinggi.
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BAB VI

KESTIMPULAN

A. Kesimpulan

Bahwasanya dari uraian deskripsi penelitian di

atas, dapat ditarik suatu kesimpulan, yang antara

lain:

1.

3.

Forum Komunikasi Keislaman Remaja Masjid (FK2RM)
merupakan salah satu wadah kajian rutin keislaman
di kalangan remaja Islam Kertosono, yang berusaha
untuk mengembangkan potensi spiritual dalam upaya
untuk meningkatkan pemahaman ajaran agama Islam
secara kaffah serta sebagai sarana silaturrahmi
mingguan dalam upaya meningkatkan jalinan ukhuwah
divkcalangan bremajad Mg i ims

Adapun FK2RM sebagai wahana dakwah di kalangan
rejama Islam, pada haﬁekatnya bertujuan untuk
mencari keridhaan Allah Swt. dalam menyeru kepada
amar ma'ruf nihi munkar di antara sesama, demi
terbinanya potensi sumber daya manusia yang
didasari oleh ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
iman dan takwa yang berjiwa qur'ani.

Sedangkan perkembangan dakwah di kalangan remaja
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J
islam pasca FKZ2RM banyak mengalami kema juan.

Kondisi 1ini terindikasi dengan adanya kesaksian
mereka '© para‘anggota’ jamaaht FKZRM “WUntuk” “senantiasa
hadir dalam setiap kajian di majelis ta'lim, yang
didukung oleh suasana dialog (diskusi} yang cukup

hidup.

B. Saran-saran

Dengan diketahui bahwa perkembangan aktifitas
kajian keislaman di kalangan remaja Islam pada pasca
FK2RM mengalami banyak kemajuan maka sebaiknya para
Jjama'ah maupun masyarakat umam Isliam secara
keseluruhan untuk senantiasa memberikan motivasi
terhadap lebih berkembang dan majunya aktifitas FK2RM,
baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Sehingga
diharapkan TEantinva, mereka . mampu mengaplikasikan
ajaran Islam secara kaffah tidak persial (terkotak-

kotak}.

C. Penutup
Dengan berakhirnya penulisan skripsi ini,
penulis mengucapkan rasa syukur al-hamduliiiah atas
petunjuk dan pertolongan Allah Swt. sehingga penulisan

skripsi ini dapat terselesaikan.
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Akhirnya penulis sampaikan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu dalam proses
penyeTesaian Psiripsi Teiai 0 Dandesedanjatvd D penulis
hanya berdoa, mudah-mudahan skripsi yang sederhana ini

ada guna dan manfaatnya. Amien.
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